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RINGKASAN

Pengembangan Model Pembelajaran Matematika Yang Memanfaatkan Sistem
Sosial Masyarakat Untuk Menumbuhkembangkan Budaga Kesatria Dan Integritas
Diri Siswa Sekolah Menengah Pertama Di Provinsi Sulawesi Selatan (Usman
Mulbar, Purnamawati, dan Ilham Minggi; 2013, 130 halaman)

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model pembelajaran
matematika yang memanfatkan sistem sosial masyarakat untuk menumbuh-
kembangkan budaya kesatria dan integritas diri siswa Sekolah Menengah Pertama
Di Provinsi Sulawesi Selatan (model pembelajaran sismat). Karena itu, jenis
penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang produknya diharapkan dapat
memfasilitasi proses belajar mengajar matematika yang mengarah kepada
pembelajaran yang berkualitas. Berdasarkan tahap pengembangan yang ditempuh,
maka diperoleh hasil sebagai berikut.

Pertama, model pembelajaran matematika yang memanfaatkan sistem
sosial masyarakat (model pembelajaran sismat) berkualitas baik yang berarti
proses pengembangannya memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan.

Kedua, kompetensi hasil belajar siswa pada ujicoba terbatas memiliki
rentang skor dari 21 — 90. Selain itu, 60,87% siswa yang memperoleh minimal
skor 70. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa belum memenuhi kriteria ketuntasan
hasil belajar. Selanjutnya, terdapat: (1) 39,13% siswa yang memperoleh skor
rendah (belum mencapai ketuntasan hasil belajar); (2) 34,77% siswa yang
memperoleh skor sedang; (3) 17,40% siswa yang memperoleh skor baik; dan (4)
8,70% siswa yang memperoleh skor sangat baik. Selanjutnya kompetensi hasil
belajar pada ujicoba diperluas, diperoleh bahwa 88,46% siswa yang memperoleh
skor minimal 70. Hasil ini menunjukkan bahwa kompetensi hasil belajar siswa
secara klasikal terpenuhi menurut kriteria yang telah ditetapkan. Selain itu,
terdapat: (1) 3,85% siswa yang memperoleh skor rendah (belum mencapai
ketuntasan hasil belajar); (2) 44,23% siswa yang memperoleh skor sedang; (3)
38,46% siswa yang memperoleh skor baik; dan (4) 13,46% siswa yang
memperoleh skor sangat baik.

Kata Kunci : Pengembangan model pembelajaran matematika dan sistem sosial
masyarakat

(Lembaga Penelitan UNM Makassar, Kontrak Nomor: 122/SP2H/PL/Dit.
Litabmas/2013, tanggal 13 Mei 2013)
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BAB I
PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan disajikan latar belakang, rumusan masalah, dan urgensi

(keutamaan penelitian). Uraian dari ketiga aspek tersebut adalah sebagai berikut.

A. Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi
dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teori
bilangan, aljabar, analisis, teori peluang, dan matematika diskrit. Karena itu, untuk
menguasai dan memanfaatkan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan
matematika yang kuat sejak dini.

Menyadari pentingnya penguasaan matematika, maka dalam Undang-Undang
RI No. 20 Th. 2003 Tentang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) Pasal 37
ditegaskan bahwa mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran
wajib bagi siswa di jenjang pendidikan dasar dan menengah. Soedjadi (2000)
menyatakan bahwa wujud dari mata pelajaran matematika di pendidikan dasar dan
menengah adalah matematika sekolah. Matematika sekolah adalah unsur-unsur atau
bagian-bagian dari matematika yang dipilih berdasarkan atau berorientasi kepada
kepentingan pendidikan dan kepentingan untuk menguasai dan memanfaatkan
teknologi di masa depan. Karena itu, mata pelajaran matematika yang diberikan di
pendidikan dasar dan menengah juga dimaksudkan untuk membekali siswa dengan

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan
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bekerjasama. Kemampuan tersebut, merupakan kompetensi yang diperlukan oleh
siswa agar dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan
informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan
kompetitif.

Berkaitan dengan kompetensi matematika yang harus dimiliki oleh siswa,
maka dalam prakteknya pembelajaran matematika khususnya di jenjang
pendidikan dasar dan menengah harus dikaitkan dengan pengalaman kehidupan
nyata siswa, sehingga apa yang dipelajarinya menjadi bermakna dan dirasakan
sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.

Jenning & Dunne (1999) menyatakan bahwa kebanyakan siswa mengalami
kesulitan dalam mengaplikasikan matematika ke dalam situasi kehidupan nyata. Hal
lain yang menyebabkan matematika dirasakan sulit oleh siswa adalah proses
pembelajarannya yang kurang bermakna. Guru dalam pembelajarannya di kelas tidak
mengaitkan materi yang diajarkan dengan skema yang dimiliki oleh siswa, dan siswa
kurang diberi kesempatan untuk menemukan kembali dan mengkonstruksi sendiri
ide-ide matematikanya. Mengaitkan pengalaman kehidupan nyata siswa dengan ide-
ide matematika dalam pembelajaran di kelas penting dilakukan agar pembelajaran
bermakna (Soedjadi, 2006). Menurut Van de Heuvel-Panhuizen (2000), bila siswa
belajar matematika terpisah dari pengalaman mereka sehari-hari, maka siswa akan
cepat lupa dan tidak dapat mengaplikasikan matematika. Dengan demikian,
pembelajaran matematika di kelas sebaiknya ditekankan pada keterkaitan antara
konsep-konsep matematika dengan pengalaman siswa sehari-hari. Selain itu, siswa
perlu dilatih menerapkan kembali konsep matematika yang telah dimilikinya pada

kehidupan sehari-hari atau pada bidang lainnya.
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Lebih lanjut, Soedjadi (2000) menyatakan bahwa pencapaian tujuan

pendidikan melalui pembelajaran matematika (menggunakan matematika sebagai
wahana/kendaraan) mengalami kesulitan. Hal ini disebabkan karena kurang
relevannya pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru dengan
karakteristik matematika. Pengajaran yang hanya berorientasi pada hasil belajar
yang dapat diamati dan diukur (pandangan behavioristik), cenderung kepada
penguasaan pengetahuan yang merupakan akumulasi pengetahuan sebelumnya.
Pemberian informasi yang sebanyak-banyaknya kepada siswa tanpa mem-
pertimbangkan kebermaknaannya, bagaikan tumpukan pengetahuan di mana
konsep-konsep dan prinsip-prinsip matematika yang ada pada struktur kognitif
siswa terkesan saling terisolasi. Akibatnya siswa tidak dapat menerapkan konsep
dan prinsip matematika dalam pemecahan masalah dan sukar untuk mengadaptasi-
kan pengetahuan-nya terhadap perubahan lingkungannya, karena mereka tidak
mengalami proses penemuan konsep dan prinsip tersebut.

Kecenderungan terjadinya pergeseran filosofi pembelajaran, yaitu dari
paradigma bihavioristik menuju konstruktivistik memaksa guru merubah
kebiasaan mengajarnya dan tidak sedikit yang merasa kebingungan dalam
menerapkan paradigma baru yang diinginkan. Siswa dan guru sangat sulit
merubah perilaku belajar mengajarnya (teacher center), karena pergeseran filosofi
tersebut berorientasi pada pembelajaran yang utuh (wholistic) yang memperhati-
kan perkembangan anak secara menyeluruh (comprehenship), meliputi
pertumbuhan fisik, sosial, emosional, dan intelektual. Karena itu, tujuan

pembelajaran yang jauh berbeda, sedangkan guru melaksanakan pembelajaran
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dengan cara yang sama berdasarkan pengalaman sebelumnya, sehinga
dimungkinkan terjadinya mal fungsi paradigma.

Kenyataan menunjukkan bahwa sampai saat ini tingkat satuan pendidikan
belum memiliki model pembelajaran (khususnya pembelajaran) yang lahir dari
negeri ini berdasarkan kajian filosofi sistim sosial (budaya), nilai didikan leluhur
atau hasil pemikiran para tokoh pendidikan terdahulu. Model-model dengan
paradigma baru pembelajaran dari dunia luar yang diadopsi dan diadaptasikan di
sekolah tidak serta merta dapat diterapkan, karena pada hakikatnya cara berpikir,
persepsi, dan cara bertindak seseorang sangat dipengaruhi oleh budaya,
lingkungan, dan orang lain disekitarnya (Taylor, 1993). Kenyataan ini dapat
dilibat dari rendahnya mutu pendidikan pada umumnya (Marpaung, 1999; 2001).
Dalam proses pembelajaran, berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran selama ini berpusat pada guru, kemudian siswa dijadikan sebagai
objek, sehingga siswa tidak mempunyai cukup waktu untuk mengkonstruksi
pengetahuan yang dimilikinya. Konsep dan prinsip yang diberikan dalam bentuk
“jadi” dari guru ke siswa tanpa melalui proses abstraksi dan generalisasi.

Selain itu, ditinjau dari konsep pengembangan sistem pendidikan,
penerapan model pembelajaran berbasis sistem sosial masyarakat sesuai dengan
ide desentralisasi pendidikan yang sedang dikumandangkan saat ini.
Desentralisasi merupakan salah satu upaya perbaikan efektifitas dan efisiensi
pendidikan. Hal ini, diharapkan dapat menumbuhkembangkan kemampuan daerah
untuk meningkatkan potensinya secara mandiri melalui dua aspek, yaitu:
mendapat insentif dari penerapan model berbasis sistem sosial masyarakat. Oleh

karena itu, pengembangan model pembelajaran matematika yang berorientasi
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pada pemahaman, pemecahan masalah, berbasis sistem sosial masyarakat sangat

diperlukan guna memperkaya pengetahuan matematika siswa, memampukan
siswa menghadapi tantangan global, dan juga mendekatkan siswa pada
lingkungan sosialnya.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka permasalahan utama
dalam penelitian ini adalah mengembangkan suatu model pembelajaran
matematika yaitu model pembelajaran matematika yang memanfaatkan sistem
sosial masyarakat (Model Pembelajaran-Sismat). Selanjutnya dalam penelitian ini
perlu diantisipasi: (1) mengembangkan perangkat pembelajaran yang dapat
memfasilitasi siswa dan guru dalam pelaksanaan pembelajaran, dan (2)
mempersiapkan guru untuk melaksanakan pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran matematika yang memanfaatkan sistem sosial

masyarakat (Model Pembelajaran-Sismat).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dirumuskan
permasalahan penelitian, yaitu: Bagaimana menghasilkan model pembelajaran
matematika yang memanfaatkan sistem sosial masyarakat (model pembelajaran-

sismat) pada siswa SMP di Provinsi Sulawesi Selatan?

C. Urgensi (Keutamaan Penelitian)

Model pembelajaran selama ini menekankan pada menghafal konsep dan
prosedur guna menyelesaikan soal. Proses pembelajaran umumnya bersifat
mekanistik yang hanya menghasilkan pemahaman instrumental. Siswa tidak
diberdayakan untuk berpikir, sehingga kemampuan yang dikembangkan hanyalah

kemampuan menghafal dan kemampuan kognitif rendah (Freudhental, 1991;
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Marpaung, 2005)). Guru menekankan pembelajaran matemaika bukan pada
pemahaman siswa terhadap konsep, prinsip, dan operasinya. Namun hanya pada
pelatihan simbol-simbol dengan penekanan pada pemberian informasi dan latihan
penerapan algoritma (algorithmic mathematics education, Treffers, 1991). Guru
sangat bergantung pada metode kuliah, siswa yang pasif, jawaban benar yang
diterima, sedikit tanya jawab, dan siswa mencatat dari papan tulis. Siswa akan
menggunakan prosedur “asal jadi”, karena ketidakpahaman makna algoritma yang
digunakan. Inilah ciri pendidikan di negara berkembang (Feiter & Van Den
Akker, 1995). Dengan demikian perlu dicari alternatif model pembelajaran (alur
dan strategi) yang sesuai dengan kompetensi yang diharapkan dan perkembangan
kemampuan berpikir siswa.

Upaya untuk mengatasi rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia dan
merespon tuntutan masa depan; Pemerintah (Depdiknas) telah mengeluarkan
kebijakan baik ditingkat pendidikan dasar dan menengah dengan diberlakukannya
KTSP-2006. Karena itu, dengan diberlakukannya KTSP-2006, maka jati diri
siswa berupa motivasi, traits, konsep diri, pengetahuan, dan ketrampilan, yang
dikembangkan melalui pembelajaran dapat terbentuk. Selain itu, kebijakan
nasional ditingkat perguruan tinggi (khususnya yang menghasilkan guru) tertuang
dalam KPPT-JP (HELTS) 2003-2010, dimana ide dasar kebijakan tersebut, antara
lain: contributes to the nation's competitiveness, producing qualified teachers,
access and adapt global knowledge to local use, to produce graduates with
immense self learning capacity, shifting from teaching centered to learning
centered. Kedua kebijakan ini masih sebatas konsep, sehingga diperlukan usaha-

usaha kearah perbaikan kualitas lulusan pendidikan guru, membantu guru
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menerapkan paradigma baru pembelajaran di kelas. Guru dan siswa memerlukan

pedoman berupa model pembelajaran. Untuk menghasilkan model pembelajaran
yang inovatif dan relevan dengan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan
karakteristik siswa kita, dapat ditemukan melalui penelitian dan pengembangan.
Juga melalui perbandingan model pembelajaran yang telah teruji ditingkat
internasional.

Pemanfaatan aspek-aspek sosial masyarakat (budaya) dapat digunakan
membangun sebuah model untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Harapan
ini didasari oleh pernyataan Vygotsky (Taylor, 1993) yang menyatakan bahwa,
fungsi mental yang lebih tinggi (individu adalah unik) mengandung unsur sosial
(dipengaruhi budaya) dan sosial semu bersifat alami. Fungsi mental yang lebih
tinggi dicapai melalui interaksi sosial yang memanfatkan fakta dan simbol-simbol.
Fakta dan simbol-simbol dari lingkungan sosial masyarakat mempengaruhi
perkembangan pemahaman individu. Karena itu, proses pemahaman siswa
berangkat dari konsep awal (konsep spontan) yang dimiliki siswa dalam
memecahkan masalah dan interaksi sosial secara spontan akan tercipta disebabkan
oleh pemahaman sistem budaya dari dalam diri siswa.

Paradigma baru pembelajaran dapat dipandang sebagai sebuah model
pembelajaran dalam memandang masalah-masalah pembelajaran kekinian.
Penelitian ini berorientasi pada pengembangan pendekatan-pendekatan baru yang
memanfatkan sistem sosial masyarakat dengan mengaplikasikan langsung di
ruang kelas. Dengan demikian, penelitian ini dipadang penting karena dapat
mengantisipasi perkembangan baru dalam dunia pendidikan, khususnya di

pendidikan dasar sebagai pondasi pendidikan masa depan. Selain itu, penelitian
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ini membekali siswa dan guru dalam menghadapi perubahan-perubahan yang ada

di masyarakat, khususnya perubahan kurikulum di sekolah-sekolah dan dalam
persaingan pasar kerja pada umumnya dengan tidak meninggalkan sosial
kemasyarakatannya (budayanya).

Upaya untuk mendukung perubahan-perubahan tersebut, diperlukan sarana
dan prasarana yang memadai termasuk perangkat pendukung pelaksanaanya.
Beberapa perangkat yang sesuai dengan perubahan tersebut adalah model
pembelajaran yang memanfaatkan sistem sosial masyarakat dan perangkat
pembelajarannya, serta sistem penilaian kinerja siswa secara berkelanjutan

(continuous performance assesment system).



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab tinjavan pustaka dikemukakan uraian teori-teori yang berkaitan
dengan pembelajaran matematika, psikologi kognitif dan sitem sosial masyarakat,
pembelajaran matematika yang memanfatkan sistem sosial masyarakat, deskripsi
model pembelajaran matematika yang memanfatkan sistem sosial masyarakat,

kualitas model pembelajaran, studi pendahuluan, dan road map penelitian.

A. Pembelajaran Matematika

Beberapa tahun terakhir pencapaian tujuan pendidikan melalui pembelajaran
matematika yang menggunakan matematika sebagai wahana (kendaraan) mengalami
kesulitan. Hal ini disebabkan kurang relevannya pendekatan pembelajaran yang
digunakan oleh guru dengan karakteristik matematika (Soedjadi, 2000). Pengajaran
yang hanya berorientasi pada hasil belajar yang dapat diamati dan diukur (pandangan
behavioristik) cenderung merupakan akumulasi dari pengetahuan sebelumnya.
Pemberian informasi yang sebanyak-banyaknya kepada siswa tanpa mempertimbang-
kan kebermaknaan, bagaikan tumpukan pengetahuan (konsep dan prinsip
matematika) yang ada pada struktur kognitif siswa terkesan saling terisolasi. Hal ini
mengakibatkan siswa tidak dapat memahami dan atau menemukan kembali dan
menerapkan konsep & prinsip matematika, serta sukar untuk mengadaptasikan
pengetahuannya terhadap perubahan lingkungannya.

Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran matematika ditekankan pada
pemahaman konsep dan prinsip disertai ketrampilan memecahkan masalah. Suatu

konsep atau prinsip-prinsip, prosedur serta fakta dapat dipahami jika objek
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matematika tersebut menjadi bagian dari suatu jaringan internal. Lebih rinci,

matematika dapat dipahami jika gambaran mental menjadi bagian dari suatu jaringan
penyajian informasi yang akan disampaikan. Hiebert (1992) menyatakan bahwa:
pemahaman konsep dalam matematika adalah kuatnya keterkaitan antara informasi
yang terkandung pada konsep yang dipahami dengan skemata yang telah dimiliki
sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman ditentukan oleh
banyaknya jaringan informasi yang dimiliki siswa dan kuatnya hubungan antar sub-
jaringan. Dengan demikian suatu konsep, prinsip, prosedur, atau fakta dalam
matematika dipahami secara menyeluruh jika objek matematika dihubungkan
kedalam jaringan yang ada dengan lebih kuat atau lebih banyak keterkaitannya.
Pembelajaran konsep dan prinsip dalam matematika, penyampaiannya
dimulai dari illustrasi masalah nyata yang dekat dengan kehidupan siswa, memilih
kata-kata dalam percakapan yang mudah dipahami, memilih simbol-simbol, gambar-
gambar, atau objek nyata. Setelah penyajian secara ekternal, selanjutnya perlu
dilakukan representasi internal yaitu memberi kesempatan pada siswa memikirkan,
menelaah apa saja yang terkandung dalam konsep dan prinsip. Hiebert (1992)
menyatakan bahwa pembelajaran matematika melalui pemecahan masalah yang
berkaitan dengan kehidupan nyata siswa lebih membantu siswa memahami konsep
dan prinsip yang ada. Dengan memanfaatkan pengetahuan horizontal siswa akan
tampak dengan jelas beragamnya latar belakang skemata yang dimiliki siswa.
Pembelajaran matematika (matematika sekolah) dapat melatih cara berpikir
dan bernalar siswa dalam hal: menarik kesimpulan, mengembangkan aktivitas
kreatif, mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, mengembangkan

kemampuan menyampaikan informasi. Pembelajaran matematika juga menuntut
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agar guru memulai pembelajaran dengan mengajukan masalah-masalah dari

lingkungan sosial (sistem sosial). Pembelajaran matematika mengharapkan siswa
dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuannya dengan bantuan guru, seolah-olah
siswa sendiri yang menemukan konsep dan prinsip matematika tersebut, sehingga
siswa benar-benar mengalami dan merasa memiliki terhadap matematika. Dengan
demikian pembelajaran matematika, membuat siswa terbiasa untuk melakukan
penyelidikan dan menemukan sesuatu.

Pembelajaran matematika bukan untuk menjadikan semua siswa menjadi
matematikawan tetapi untuk menjadikan siswa melek matematika. NCTM (Lyn
Taylor, 1991) menyatakan bahwa, terdapat 5 aspek yang dapat menjadikan siswa
melek matematika, yaitu: (1) belajar bernalar secara matematis (learning to
reason mathematically); (2) terampil memecahkan masalah (becoming a
mathematical problem solver); (3) belajar menghargai matematika (learn to value
mathematics);, (4) menjadi percaya diri dengan kemampuan sendiri (becoming
confident of one’s ability); dan (5) belajar berkomunikasi secara matematis.
Selanjutnya, penguasaan materi ajar matematika bukanlah tujuan khusus
pembelajaran, namun merupakan alat untuk membentuk kecakapan hidup. Hal ini
dimaksudkan agar siswa tidak hanya belajar menguasai materi ajar matematika,
tanpa mengetahui bagaimana menggunakannya, bagaimana meintegrasi-kan
dengan matapelajaran lain, dan bagaimana menggunakan untuk memahami dan
memecahkan problema kehidupan. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan
suatu pola atau model sebagai pedoman bagi guru dalam membelajarkan siswa di

kelas.



L &

12
Kecenderungan terjadinya pergeseran filosofi pembelajaran, yaitu dari

paradigma transmisi menuju pada aktivitas kelas yang berpusat pada siswa,
sehingga memaksa guru merubah kebiasaan mengajarnya dan kebingungan
menerapkan paradigma baru yang diinginkan (O’Malley & Fierce, 1996). Hal ini
terjadi oleh karena lemahnya pemahaman guru terhadap teori-teori pembelajaran
yang relevan dengan pembelajaran matematika, disamping kurangnya sarana
pendukung untuk membelajarakan siswa di kelas. Walaupun kegiatan penataran
guru-guru telah dilakukan tetapi sangat sulit guru merubah sikap sebab pergeseran
filosofi tersebut berorientasi pada pembelajaran yang utuh (wholistic) yang
memperhatikan perkembangan anak secara menyeluruh (comprehenship),

meliputi pertumbuhan fisik, sosial, emosioal, dan intelektual.

B. Psikologi Kognitif dan Sistem Sosial Masyarakat

Tumbuh dan berkembangnya seorang anak dalam suatu matriks sosial
sangat dipengaruhi oleh kultur (kebudayaan) dan struktur sosial disekelilingnya.
Selain itu, apapun disekelilingnya, dipandang sebagai pembuat makna dan
pengetahuan yang aktif, serta memiliki rasa ingin tahu. Karena itu, bahasa dan
interaksi sosial (sistim sosial masyarakat) memegang peranan penting untuk
memperoleh dan menciptakan pengetahuan bagi seorang anak. Pengetahuan yang
diperoleh anak dari interaksi sosial kulturnya dapat dijadikan dasar pengetahuan
(pengertian awal) menuju pengetahuan yang lebih ilmiah yang diperoleh dari
sekolah. Suparno (1997) menyatakan bahwa aktivitas mengerti selalu dipengaruhi
oleh partisipasi seseorang dalam praktek-praktek sosial dan kultur yang ada:
situasi sekolah, masyarakat, teman dan bahkan bersifat kontekstual. Karenaitu,

dapat dikatakan bahwa betapa pentingnya para guru matematika memahami sosio
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kultural anak, cara anak berinteraksi, memanfaatkan dunia nyata yang dialami

siswa dan membawakan situasi sosial tersebut kedalam pembelajaran matematika.
Hal ini sejalan dengan inti sosio kultural Vygotsky yang menempatkannya
sebagai interaksi siswa dengan guru atau orang dewasa (seseorang yang lebih
memahami, panutan, guru, teman sebaya) melalui fakta-fakta konsep dari
lingkungan budaya, masalah nyata dalam kehidupan siswa, dan pemberian
scaffolding dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, psikologi kognitif
memandang pentingnya peran interaksi sosial dalam pengembangan kognitif.
Bruning (1995) menyatakan bahwa perkembangan kognitif merupakan proses
yang tumbuh dari interaksi siswa dengan orang dewasa, guru atau panutan.
Karena itu, dalam pembelajaran nampak jelas peranan orang lain, guru atau
panutan sebagai pasangan yang ahli bagi siswa dalam memecahkan masalah-
masalah pembelajaran. Peran guru tersebut antara lain untuk merangsang minat
siswa dalam tugas-tugas kognitif, menyederhanakan tugas-tugas sehingga siswa
mampu menyelesaikannya, memotivasi dan memberi petunjuk, memberikan
umpan balik, dan menunjukkan tindakan-tindakan yang harus dilakukan.
Pembelajaran matematika dimulai dari interaksi sosial antara siswa,
interaksi siswa dengan lingkungan budaya (sistem sosialnya), menggunakan fakta-
fakta dan simbol-simbol yang bersumber dari kehidupan nyata siswa, serta
mengangkat permasalahan yang terkait dengan persoalan kehidupan nyata siswa
sangat membantu mempercepat perkembangan mental siswa. Vygotsky
(Schimittau, 1993) menyatakan bahwa, perkembangan mental bergerak pada dua
bidang yaitu interpsikologis (secara kelompok) menuju intrapsikologis (secara

individu).
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Perkembangan merupakan hasil internalisasi dari kegiatan bermakna secara

sosial. Proses perkembangan tersebut disajikan pada Gambar 2.1. Vygotsky yakin
bahwa fungsi mental yang lebih tinggi pada umumnya muncul dalam percakapan
atau kerjasama antar individu sebelum fungsi mental yang lebih tinggi itu terserap
kedalam individu tersebut. Taylor (1993) menyatakan proses berpikir Vygotsky,
yaitu: (1) Metoda perkembangan memberi penekanan pada sifat alami, sejarah dan
proses perkembangan selama rentangan hidup; (2) Fungsi mental yang lebih
tinggi (individu adalah unik) mengandung unsur sosial (dipengaruhi budaya) dan
sosial semu bersifat alami; (3) Fungsi mental yang lebih tinggi dicapai lewat

interaksi sosial yang melibatkan fakta dan simbol-simbol.
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Gambar 2.1: Dua taraf belajar

Rogoff dan Wertch (Taylor, 1993) menyatakan bahwa cara berpikir,
persepsi, dan tindakan seseorang dipengaruhi oleh tiga komponen: faktor
lingkungan, budaya, dan orang lain disekitarnya. Attitude seseorang (termasuk
cara berpikir, persepsi, dan tindakan) dipengaruhi oleh lingkungannya.
Pengalaman di dalam lingkungan seperti halnya kultur lingkungan. Orang lain
juga bagian dari lingkungan. Sikap menyatu dalam budaya. Model ini memberi

penekanan yang luas konteks budaya dan di dalamnya perkembangan individu
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terjadi, pada tingkatan sosial, antar individu dan masyarakat. Kemudian setiap

tingkatan individu proses internalisasi terjadi. Secara skema ketiga komponen

yang mempengaruhi attitude seseorang dinyatakan pada Gambar 2.2 berikut.

META-AWARENESS

I

Zone of Proximal
Development

i

ENVIROMENT OTHER PEOPLE

CULTURE

Gambar 2.2: Attitude matematika dan faktor-faktor yang
mempengaruhi (Adaptasi dari Taylor, 1993)

Pai Young (1990) mengemukakan beberapa karakteristik pembelajaran
dengan pemahaman budaya (interaksi sosial), yaitu: (1) Pembelajaran agar
dilaksanakan dalam konteks kultur, artinya pembelajaran diarahkan agar siswa
memiliki ketrampilan memecahkan masalah yang berasal dari kulturnya dalam
situasi nyata atau pembelajaran diupayakan dilaksanakan dalam lingkungan
alamiah kulturnya; (2) Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan dengan pemaknaan kultur mereka; (3)
Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna dengan
memperhatikan kulturnya; (4) Kebersamaan, kerjasama dan saling memahami
kultur yang satu dengan yang lain secara mendalam merupakan aspek penting

untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan; (5) Pembelajaran
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dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, berkultur, dan mementingkan

kerjasama.

Berdasarkan beberapa karakteristik yang dikemukakan di atas, guru dituntut
mengkondisikan siswa agar berinteraksi secara sosial (bekerjasama) baik dalam
mengkonstruksi pengetahuan dan memecahkan masalah yang diangkat secara
bermakana dari kehidupan nyata siswa.

C. Pembelajaran Matematika yang Memanfatkan Sistem Sosial Masyarakat
1. Pembelajaran matematika yang memanfatkan sistem sosial masyarakat
Model pembelajaran matematika yang memanfatkan sistem sosial masyarakat
adalah suatu model pembelajaran yang dilandasi pandangan konstruktivistik yang
memberi perhatian terhadap karakteristik matematika yang memanfatkan sistem
sosial masyarakat dengan prinsip, bahwa (1) manusia adalah pemroses informasi
yang aktif dan lahir dalam suatu matriks sosial, dimana cara berpikir, berpersepsi, dan
bertindak dipengaruhi oleh budaya, lingkungan dan orang lain disekitarnya (Kemp,
1992; Taylor, 1993), (2) matematika adalah produk budaya, hasil konstruksi sosial,
hasil pemecahan masalah (Wheeler, 1970; Bishop, 1988; Emest, 1991), (3)
kecukupan aspek-aspek sosial masyarakat dalam proses pembelajaran matematika.
Koentjaraningrat (1996) mengelompokkan aspek sosial masyarakat
berdasar-kan dimensi wujud yakni,
a. Aspek fisik, yaitu: semua benda hasil karya manusia yang bersifat konkrit
dapat dirasakan dan diphoto.
b. Aspek sosial, yaitu: menggambarkan wujud tingkahlaku manusia dalam

melakukan suatu pekerjaan atau semua gerak gerik yang dilakukan manusia dari
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saat kesaat, dari hari kehari dan merupakan pola-pola aktifitas yang dilakukan

berdasarkan sistem.

c. Aspek budaya, yaitu: menggambarkan wujud gagasan, ide, atau falsafah dari
suatu kebudayaan dan tempatnya di kepala tiap-tiap individu.

d. Aspek nilai, yaitu: gagasan yang telah dipelajari oleh warga kebudayaan
tertentu sejak usia dini sehingga sangat sukar diubah.

Paham konstruktivistik memandang pengetahuan dan ketrampilan (matemati-
ka) adalah hasil konstruksi pikiran manusia dan dalam pembentukannya memanfat-
kan aktivitas aktif siswa. Karena proses pembentukan pengetahuan itu berdasarkan
pemahaman dan pengalaman belajar siswa, baik dari hasil interaksi sosial
(pengalaman-pengalaman budaya) dan skemata yang telah dimimiliki sebelumnya.
Tetapi kondisi konstruktif dalam pembelajaran tidak serta merta terkondisikan,
terlebih siswa dan guru selama ini masih menerapkan pola pendekatan behavioristik.
Hal ini juga terjadi di awal penerapan model konstruktivis dalam pembelajaran
matematika di sekolah-sekolah di Amerika pada tahun 1970an, Davis (1990)
mengungkapkan tiga hal penyebab kegagalan, yaitu: (1) harapan tradisional yang
berbeda jauh dari tujuan dan metode program-program konstruktivis, (2) kurangnya
pemahaman guru terhadap pendekatan konstruktivis, (3) kebanyakan siswa berpikir
bahwa matematika hanya menunjuk ke aritmetika hafalan tanpa arti, tidak dapat
melihat matematika sebagai mata pelajaran yang memungkinkan untuk memahami
apa yang mereka lakukan, mata pelajaran yang cocok untuk berpikir kreatif.

Memanfatkan sistem sosial masyarakat yang melekat dan menyatu dalam diri
siswa diharapkan dapat menggerakkan aktivitas aktif dan kerja mental siswa dalam

pengembangan proses reflektif siswa, berdiskusi, bertanya, berdebat, menyampaikan
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gagasan-gagasan atas interpretasi yang berbeda dari siswa dalam memandang

masalah, sehingga proses pembentukan pengetahuan matematika berangkat dari apa
yang telah dimiliki siswa sebelumnya. Proses pembelajaran ini sangat dibutuhkan
untuk memampukan siswa mengkomunikasikan hasil pemikirannya, saling
menghargai dan menerima perbedaan sebagai mahluk yang berbudaya,
kebermaknaan pengetahuan matematika dalam skemata siswa dapat dicapai.

Banyak hal yang tertangkap oleh intuisi (pikiran) manusia dari alam nyata
maupun dari dunia transedental sebagai objek abstraksi mengandalkan rasional
(logika) dan pengamatan (indrawi), serta pengalaman hidup yang dimilikinya.
Dengan memberikan perhatian yang terus menerus terhadap pelbagai segi
sehingga refleksi pemikiran itu sampai pada suatu generalisasi yang menjadi ilmu
pengetahuan baru bagi manusia.

Manusia mengarahkan sasaran dan penalarannya pada objek-objek
pengetahuan matematika berupa konsep, prinsip, fakta dan relasi serta aturan-
aturan yang terkandung di dalamnya dan mengungkap secara objektif daerah
sasaran pengetahuan. Secara formal konsep, prinsip, fakta, dan aturan-aturan
dibangun secara logis, kritis, konsisten, dan sistematis berdasarkan kesepakatan
kesepakatan membentuk struktur-struktur. Kebenaran berdasarkan kesepakatan
dan kebenaran berdasarkan bukti yang disajikan tentu tidak luput dari kesalahan
dan ketidaksempurnaan sebab keseluruhannya adalah hasil refleksi pemikiran
manusia. Sehingga kebenaran matematika tidak mutlak dan dapat dikoreksi.
Karena matematika hasil refleksi pemikiran manusia maka matematika dapat
dikatakan hasil akal (budi) dan usaha (daya) manusia. Bishop (dalam Ernest,1991)

menegaskan bahwa:
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Mathematics ... is therefore conceived of as a cultural product, which has
develoved as a result of various activities ... Counting ... Locating
...Measuring ... Designing ... Playing ... Explaining ... Mathematics as cultural
knowledge, derives from humans engaging in these six universal activities in a
sustained and conscious manner.

Pada kutipan di atas ditegaskan bahwa matematika adalah produk budaya yang
dikembangkan sebagai hasil dari berbagai aktivitas/kegiatan manusia.

Tumbuh dan berkembangnya seseorang dalam suatu matriks sosial dan
sangat dipengaruhi oleh kultur (kebudayaan) dan struktur sosial disekelilingnya.
Karena siapapun disekelilingnya dipandang sebagai pembuat makna dan
pengetahuan yang aktif serta memiliki rasa ingin tahu. Hal ini menunjukkan
bahwa bahasa dan interaksi sosial memegang peranan penting untuk memperoleh
dan menciptakan pengetahuan bagi mereka. Pengetahuan yang diperoleh
seseorang melalui interaksi social kulturnya dapat dijadikan dasar pengertian
menuju pengertian yang lebih ilmiah yang diperoleh dari sekolah. Hal ini sejalan
dengan sosio kultural Vygotsky bahwa dalam kegiatan pembelajaran ditempatkan
sebagai interaksi siswa dengan guru atau orang dewasa (seseorang yang lebih
memahami masalah atau panutan atau teman sebaya) dalam memecahkan masalah
kompleks yang bersumber dari fakta dan lingkungan budaya. Guru memberikan
scaffolding berupa topangan/bantuan yang menjadikan siswa mampu dalam
menangani masalah-masalah yang berada pada daerah perkembangannya.

Paul Suparno (1997: 46) menyatakan bahwa aktivitas mengerti selalu
dipengaruhi oleh partisipasi seseorang dalam praktek-praktek sosial dankultur
yang ada: situasi sekolah, masyarakat, teman dan bahkan bersifat kontekstual.
Dalam hal ini betapa pentingnya para guru matematika memahami sosio kultural

siswa, cara siswa berinteraksi, memanfaatkan dunia nyata yang dialami siswa dan
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membawakan situasi sosial tersebut kedalam pembelajaran matematika. Bruning

(1995: 220) menyatakan, perkembangan kognitif merupakan proses yang tumbuh
dari interaksi siswa dengan orang dewasa, guru atau panutan. Dalam
pembelajaran, peranan orang lain, guru atau panutan sebagai pasangan yang ahli
bagi siswa dalam memecahkan masalah-masalah pembelajaran. Peran guru
tersebut antara lain: merangsang minat siswa dalam tugas-tugas kognitif,
menyederhanakan tugas-tugas sehingga siswa mampu menyelesaikannya,
memberi motivasi dan petunjuk, memberikan umpan balik, dan menunjukkan
tindakan-tindakan yang harus dilakukan oleh siswa.

Selanjutnya fungsi mental yang lebih tinggi menurut Vygotsky umumnya
muncul dalam percakapan atau kerjasama antar individu sebelum fungsi mental
yang lebih tinggi itu terserap kedalam individu tersebut.

Pembelajaran matematika yang dimulai dari interaksi sosial di antara
siswa, kolaborasi di antara siswa dalam memecahkan masalah yang bersumber
dari fakta dan lingkungan budaya sangat membantu mempercepat perkembangan
mental siswa. Vygotsky (Schimittau, 1993, 29) menyatakan bahwa,
perkembangan mental bergerak pada dua bidang yaitu interpsikologis (secara
kelompok) menuju intrapsikologis (secara individu). Perkembangan merupakan
proses dan hasil internalisasi dari kegiatan bermakna secara sosial menuju
kegiatan belajar secara individual.

Menurut Djamarah (2000), interaksi yang bersumber dari budaya
(kehidupan) dapat diubah menjadi interaksi yang bernilai edukatif, yakni interaksi
yang dengan sadar meletakkan tujuan untuk mengubah tingkah laku dan

perbuatan seseorang. Kebiasaan siswa yang secara pasif menerima ilmu



21
pengetahuan dan kebiasaan guru yang terlalu mendominasi siswa dalam

pembelajaran yang sangat tidak relevan dengan tuntutan pembelajaran matematika
dan tuntutan masa depan, dapat diubah melalui pola interaksi sosial yang pada
intinya membelajarkan siswa mandiri, bermusyawarah dalam memecahkan
masalah, saling berbagi pengetahuan antara siswa yang pintar dan yang lemah,
dan memanfatkan fakta dan simbol budaya yang sangat mempengaruhi kerja
mental siswa (Taylor, 1993). Dengan demikian, jelaslah bahwa siswa yang
belajar matematika dengan menerapkan model pembelajaran matematika yang
memanfatkan sistem sosial masyarakat akan berkembang bukan hanya
pengetahuan matematikanya tetapi juga kemampuan berkomunikasi, bernalar, dan

memecahkan masalah, serta sikap kepribadiannya.

2. Sistem Sosial Masyarakat Etnis Bugis-Makassar

Sistem sosial masyarakat yang dimaksud adalah sistem sosial masyarakat
etnis Bugis-Makassar, yaitu: reso, semangat persaingan dan dorongan berprestasi,
menggunakan waktu yang tepat, kepribadian dan watak, lempu atau jujur, tegas
dan teguh dalam pendirian, berani (tidak penakut), kepatutan (moderat) atau
rendah hati, dan motivasi.

Konsep tentang kerja dan berusaha, dalam kebudayaan Bugis-Makassar,
tersimpul dalam konsep Reso, yaitu ketekunan dan kerajinan dalam konsep finulu-
temmangngngi. Reso merupakan salah satu nilai utama orang Bugis-Makassar, yang
menegaskan bahwa untuk memperbaiki hidup manusia, haruslah ia bekerja keras dan
berusaha sepenuh-penuhnya, untuk kepentingan diri sendiri maupun untuk
kepentingan keluarganya dan masyarakat. Dalam hubungannya dengan konsep kerja,

maka nilai-nilai Bugis-Makassar, mengandung pula dorongan untuk berprestasi, dan



BAB 111
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Pada bab ini disajikan tujuan dan manfaat dilaksanakannya penelitian ini adalah
sebagai berikut.

A. Tujuan Penelitian

Secara operasional, tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Menghasilkan model pembelajaran matematika yang memanfatkan sistem sosial
masyarakat untuk meningkatkan kualitas budi pekerti dengan cara menumbuh-
kembangkan budaya kesatria dan integritas diri siswa SMP di Provinsi Sulawesi
Selatan.

2. Menghasilkan perangkat pembelajaran yang dapat membantu aktivitas siswa dan
guru dalam mengkonstruk pengetahuan yang bersumber dari fakta/lingkungan
dengan memanfatkan sistem sosial masyarakat.

3. Menyusun dan mengembangkan asesmen yang bersesuaian dengan model
pembelajaran yang dikembangkan untuk menjaring aktivitas siswa dan guru dalam
proses belajar-mengajar di kelas.

4. Menghasilkan pola interaksi edukatif yang diabstraksi melalui pemanfaatan sistem
sosial masyarakat, sehingga dapat meningkatkan kualitas budi pekerti dengan cara
menumbuh-kembangkan budaya kesatria dan integritas diri siswa SMP di Provinsi

Sulawesi Selatan.
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5. Menganalisis dampak penggunaan model pembelajaran yang dikembangkan dalam

pencapaian kompetensi belajar .

B. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Manfaat dari penelitian ini adalah menghasilkan petunjuk bagi guru dalam
merencanakan pembelajaran matematika di kelas disertai perangkat pembelajaran,
yaitu: rencana pelaksanaan pembelajaran, buku petunjuk guru, buku siswa, lembar
kegiatan siswa, asesmen pembelajaran, dan alat-alat penunjang penyelenggaraan
pembelajaran matematika yang bersumber dari fakta/lingkungan yang memanfatkan
sistem sosial masyarakat.

2. Model pembelajaran yang diperoleh menjadi pedoman bagi para guru dalam
menerapkan paradigma pembelajaran yang menganut paham konstruktivisme, dan
dapat membantu siswa lebih memahami konsep, memecahkan masalah melalui
pemanfaatan sistem sosial masyarakat.

3. Hasil penelitian ini menjadi acuan bagi guru matematika SMP di Provinsi
Sulawesi Selatan dalam merancang dan melaksanakan proses pembelajaran.

4. Hasil penelitian ini merupakan referensi untuk mengembangkan model
pembelajaran lainnya yang memanfaatkan sistem sosial masyarakat pada daerah

lain dengan semangat Bhineka Tunggal Ika.




BAB IV
METODE PENELITIAN

Pada bab metode penelitian dikemukakan: jenis penelitian, subjek penelitian,
prosedur pelaksanaan penelitian, instrument penelitian, dan teknik analisis data.
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan (development research) yang
dilakukan selama 3 (tiga) tahun. Penelitian pengembangan ini dilaksanakan dengan
mengacu pada 5 (lima) tahap pengembangan menurut Plomp (2007), yaitu: (1)
pengkajian awal (preliminary investigation), (2) perancangan (design), (3) realisasi
(realization/construction), (4) tes, evaluasi, dan revisi (test, evaluation and revision), dan
(5) implementasi (implementation). Berdasarkan tahap tersebut, kemudian dipadukan
dengan unsur-unsur pengembangan pembelajaran yang dikemukakan oleh Joyce ef
al. (2004), pengembangan material (produk) pembelajaran oleh Nieveen (2007), dan
pengembangan sistem instruksional pembelajaran oleh Dick & Carey (2005).
Perpaduan tersebut, dimaksudkan: (1) untuk pengembangan unsur-unsur dalam
pembelajaran seperti: sintaks, prinsip reaksi, prinsip sosial, prinsip pendukung, dan
dampak instruksional dan dampak pengiring menggunakan Joyce ef al.; (2) untuk
mengetahui kriteria (valid, praktis, dan efektif) dan perangkat pembelajaran yang
dibuat menggunakan Nieeven; dan (3) untuk mengembangkan desain instruksional
yang digunakan dalam menyusun perangkat pembelajaran yang dimulai dengan tahap
analisis kebutuhan sampai membuat evaluasi akhir menggunakan Dick & Carey.

34
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B. Subjek Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada siswa kelas VII SMP Negeri di Provinsi Sulawesi
Selatan. Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.
LangkahI : Memilih 6 Kabupaten/Kota secara purposif.

Langkah II : Memilih satu SMP Negeri di ibukota Kabupaten/Kota secara random
sebagai tempat pelaksanaan penelitian ini.

Langkah III : Memilih dua kelas secara random dari sejumlah kelas yang ada pada
SMP Negeri yang terpilih pada langkah II untuk dijadikan subjek
penelitian.

Dengan demikian, siswa/guru matematika yang kelasnya terpilih merupakan
subjek penelitian.

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian dilakukan dengan fase-fase (langkah-
langkah) sebagai berikut
1. Fase-1: Pengkajian awal (preliminary investigation)

Kenyataan menunjukkan bahwa sampai saat ini, pada umumnya guru di sekolah
sebagai praktisi pendidikan, melaksanakan pembelajaran di kelas dengan menggunakan
model pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Walaupun kurikulum (KTSP-2006
dan Kurikulum-2013) yang berlaku menghendaki pembelajaran yang berpusat pada
siswa, namun guru masih dominan dalam pembelajaran. Sekolah-sekolah telah
menggunakan kurikulum (KTSP-2006 dan Kurikulum-2013), namun hal itu hanya materi

yang disesuaikan. Sementara dalam hal pembelajaran, pelaksanaannya masih didominasi
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oleh kegiatan guru. Guru-guru masih sulit menggunakan model pembelajaran yang
berpusat pada siswa, demikian pula siswa masih merasa sulit memahami materi tanpa
dijelaskan secara rinci oleh guru. Dengan demikian, guru yang mencoba menerapkan
model pembelajaran yang berpusat kepada siswa (seperti pembelajaran kooperatif), selalu
kekurangan waktu untuk mengajarkan semua materi yang ditargetkan sesuai kompetensi
dasar yang ditetapkan. Di samping itu, dominasi guru masih sangat besar, karena setiap
ada siswa yang bertanya, guru berusaha untuk menjelaskan di depan kelas.

Pengkajian awal model pembelajaran merupakan salah satu aktivitas utama
dalam penelitian ini. Sebagai aktivitas awal sebelum memasuki fase-fase
berikutnya, aktivitas yang dilakukan pada Fase-1 adalah: (1) identifikasi tujuan
pembelajaran; (2) analisis pembelajaran; (3) analisis karakter siswa; (4) analisis
permasalahan pembelajaran; dan (5) analisis sistem sosial masyarakat. Semua
aktivitas pada Fase-1 diarahkan kepada dua hal, yaitu: (1) rasionalitas perlunya
pengembangan model, dan (2) mempersiapkan bahan untuk merancang
gambaran umum model.

Kegiatan pengkajian awal dilakukan pada Tahun 1.
2. Fase-2: Perancangan (design)

Pada Fase-2 ini dirancang model pembelajaran yang memanfaatkan sistem sosial
masyarakat. Aktivitas pada Fase-2 ini meliputi: (1) merancang sintaks pembelajaran yang
akan digunakan dalam model pembelajaran sismat, (2) merancang sistem sosial atau
lingkungan belajar, yakni situasi atau aturan-aturan yang berlaku dalam model

pembelajaran sismat, (3) merancang prinsip-prinsip reaksi, yaitu gambaran bagi guru
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tentang bagaimana menyikapi dan merepon perilaku-perilaku yang ditunjukkan oleh para
siswa selama mengikuti pembelajaran, serta pada saat kapan guru dapat mengintervensi
siswa dalam pembelajaran, (4) menentukan sistem pendukung, yaitu kondisi yang
diperlukan agar model pembelajaran sismat yang sementara dirancang dapat
dilaksanakan dengan baik, dan (5) menyusun dampak pembelajaran, baik dampak
instruksional maupun dampak pengiring. Selain rancangan tersebut, juga secara
operasional dilakukan beberapa kegiatan, yaitu:

a. Merumuskan tujuan performas
Menuliskan tujuan unjuk kerja (tujuan pembelajaran), berdasarkan analisis tujuan
pembelajaran dan pernyataan tentang perilaku awal (pernyataan khusus tentang apa
yang dapat dilakukan oleh siswa setelah mereka menerima pembelajaran). Pernyataan-
pernyataan tersebut diperoleh dari analisis pembelajaran. Analisis pembelajaran
dimaksudkan untuk mengidentifikasi keterampilan yang dipelajari, kondisi
pencapaian unjuk kerja, dan kriteria pencapaian unjuk kerja.

b. Merumuskan material pembelajaran
Mengembangkan dan memilih materi pembelajaran. Pengembangan materi
pembelajaran tergantung kepada proses pembelajaran sismat, materi yang relevan,
dan sumber belajar yang ada disekitar perancang.

¢. Merumuskan strategi, metode, dan pendekatan
Merumuskan metode, pendekatan, dan strategi pembelajaran yang akan
dipergunakan dalam model pembelajaran sismat. Kegiatan pra-pembelajaran (pre-

activity), penyajian informasi, praktik dan umpan balik (practice and feedback),
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pengetesan (testing), dan mengikuti kegiatan selanjutnya. Metode, pendekatan, dan
strategi pembelajaran berdasarkan teori dan hasil penelitian, karakteristik media
pembelajaran yang digunakan, bahan pembelajaran, dan karakteristik warga belajar
yang menerima pembelajaran. Prinsip-prinsip inilah yang digunakan untuk
memilih metode, pendekatan, dan strategi pembelajaran yang interaktif,

d. Merumuskan sistem sosial masyarakat
Merumuskan system sosial masyarakat yang akan dipergunakan dalam model
pembelajaran sismat.

. Merumuskan instrumen.
Merancang dan mengembangkan instrumen atau angket yang akan digunakan
untuk mengumpulkan data. Data yang diperoleh tersebut sebagai pertimbangan
dalam merevisi model pembelajaran sismat.

Kegiatan perancangan dilakukan pada Tahun I.

3. Fase-3: Realisasi (realization/construction)

Fase-3 ini merupakan fase realisasi, yaitu mewujudkan model pembelajaran
sebagai lanjutan dari fase perancangan. Aktivitas yang dilakukan pada Fase-3 merupakan
realisasi dari model yang telah dirancang pada Fase-2, yang meliputi: (1) Menyusun
sintaks pembelajaran; (2) Menentukan sistem sosial atau lingkungan belajar, yakni situasi
alau aturan-aturan yang berlaku dalam, misalnya menentukan aktivitas guru dan siswa
selama pembelajaran berlangsung; (3) Menyusun prinsip-prinsip reaksi, yaitu gambaran
bagi guru tentang bagaimana menyikapi dan merepon perilaku-perilaku yang ditunjukkan

oleh para siswa selama mengikuti pembelajaran, serta pada saat kapan guru dapat
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mengintervensi siswa dalam pembelajaran; (4) Menentukan sistem pendukung, yaitu
kondisi yang diperlukan agar model dapat dilaksanakan dengan baik; dan (5) Menyusun
dampak pembelajaran, baik dampak instruksional maupun dampak pengiring. Karena itu,
realisasi model selanjutnya diberi nama draf-l. Adapun produk draf-1 tersebut
diwujudkan dalam bentuk Buku model dan perangkat pembelajarannya.

Kegiatan realisasi dilakukan pada Tahun 1.
4. Fase-4: Tes, evaluasi, dan revisi (test, evaluation and revision),

Aktivitas-aktivitas pada Fase-4 befokus pada dua hal, yakni memvalidasi dan
mengadakan uji-coba lapangan. Untuk kegiatan validasi, yakni memvalidasi draf-]
model. Secara terperinci, aktivitas-aktivitas yang dilakukan pada Fase-4 ini
adalah sebagai berikut.

a. Memvalidasi draf-1 model pembelajaran sismat

Ada dua jenis aktivitas yang dilakukan pada waktu memvalidasi model
pembelajaran sismat adalah sebagai berikut.

1) Meminta pertimbangan ahli secara teoretis tentang kevalidan draf-/ model
pembelajaran sismat.

2) Menganalisis hasil validasi.
Tindak lanjut dari aktivitas-aktivitas tersebut tergantung dari hasil yang
diperoleh yang meliputi tiga kemungkinan sebagai berikut.
Apabila hasil analisis menunjukkan bahwa draf-1 model pembelajaran sismat
adalah valid dan layak digunakan tanpa revisi, maka selanjutnya dilakukan uji-

coba. Namun bila hasil analisis menunjukkan bahwa draf-1 model adalah valid
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dan layak diterapkan dengan revisi, maka segera dilakukan revisi dan diperoleh
draf-2 dan selanjutnya dilakukan uji-coba. Sebaliknya bila hasil analisis
menunjukkan bahwa draf-1 tidak valid atau tidak layak, maka dilakukan revisi
sehingga diperoleh draf-2. Setelah itu, kembali pada aktivitas (1) dan (2), yaitu segera
meminta pertimbangan ahli dan praktisi/guru disusul dengan analisis, sehingga
diperoleh draf-3. Demikian seterusnya sampai menghasilkan draf model pembelajaran
sismat yang valid dan layak untuk diterapkan, sehingga pada bagian ini terjadi siklus
aktivitas.

Ujicoba perorangan

Kegiatan ini dimaksudkan untuk menguji keterbacaan model pembelajaran sismat.
Ujicoba terbatas

Ujicoba terbatas dilakukan pada satu SMP Negeri di Kota Makassar.

Ujicoba diperluas

Ujicoba lapangan (diperluas) dilakukan pada beberapa SMP Negeri di Provinsi Sulawesi
Selatan yang sekolahnya terpilih sebagai subjek dalam penelitian ini.

Kegiatan pengujian, evaluasi, dan revisi dilakukan pada Tahun I dan II.

5. Fase-5: Implementasi (implementation).

Kegiatan yang dilakukan pada fase ini adalah melakukan desiminasi
kepada pengguna dibeberapa sekolah. Tahap desiminasi bertujuan untuk menguji
efek-tivitas penggunaan model dalam kegiatan pembelajaran. Karena itu tahap
penyebaran merupakan tahapan penggunaan model pembelajaran yang telah

dikembangkan pada skala yang lebih luas.
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Misalnya di sekolah lain dan guru yang lain. Pada tahap ini terdapat tiga langkah
pokok yang akan dilakukan adalah sebagai berikut.
a. Uji validasi. Model pembelajaran dipergunakan dalam kondisi yang replikabel.
b. Pengemasan. Dipilih produser dan distributor yang akan mengemas model
pem-belajaran dalam bentuk yang dapat diterima oleh pengguna.
c. Difusi dan adopsi. Model pembelajaran disebarkan dan diadopsi oleh
pengguna.

Kegiatan implementasi dilakukan pada Tahun III.
D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dikembangkan melalui Focus
Group Discussion (FGD), yang merupakan diskusi untuk mengemukakan pendapat
dimana peserta dapat menyampaikan gagasan secara terbuka mengenai sesuatu hal
hingga diantara peserta terjadi kesepakatan. Peserta FGD adalah orang-orang yang
dipandang memiliki keahlian dalam bidang yang akan diteliti, sehingga memberikan
sumbangan pemikiran yang memadai. Witkin (1984:132) menyatakan bahwa
pemecahan masalah melalui diskusi kelompok dapat digunakan sebagai satu tahap
dari need assessment, dimana tingkatan dari diskusi yang diselenggarakan dengan
baik dijadikan pedoman untuk need assessment, seleksi aktivitas dan evaluasi. Teknik
ini digunakan dengan harapan dapat diperoleh instrumen yang valid dan reliabel
dengan melibatkan pakar dibidangnya (pakar pendidikan matematika).

Selanjutnya instrumen yang sudah valid dan reliabel tersebut digunakan untuk

mengukur valid, praktis, dan efektif model pembelajaran sismat. Validitas model
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pembelajaran sismat menggunakan instrumen lembar validasi. Praktisnya model
pembelajaran sismat menggunakan instrumen lembar penilaian kepraktisan oleh ahli
& praktisi dan lembar observasi. Sedang lembar observasi yang dimaksud adalah
lembar observasi (pengamatan) keterlaksanaan model pembelajaran sismat, dan
lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran. Efektifnya model
pembelajaran sismat menggunakan instrumen: (1) lembar penilaian efektifnya model
pembelajaran sismat oleh ahli & praktisi; (2) lembar observasi aktivitas siswa dalam
pembelajaran; (3) angket respons siswa terhadap pembelajaran; dan (4) hasil

kompetensi belajar siswa. Deskripsi masing-masing instrumen adalah sebagai berikut.

1. Lembar validasi

Lembar validasi dipergunakan untuk mengetahui validitas isi dan validitas
konstruksi model pembelajaran sismat. Validitas isi dimaksudkan untuk mengukur
ketepatan teori pembelajaran yang digunakan dalam membangun model pembelajaran
sismat. Sedangkan validitas konstruk dimaksudkan untuk mengukur konsistensi secara
internal di antara komponen-komponen model pembelajaran sismat. Penilaian
validitas pembelajaran yang dikembangkan ditinjau dari sembilan aspek, yaitu: (1)
cakupan teori pendukung; (2) sintaks; (3) sistem sosial; (4) prinsip reaksi pengelolaan; (5)
dampak instruksional dan dampak pengiring; (6) sistem pendukung; (7) pelaksanaan
pembelajaran; (8) lingkungan belajar dan tugas-tugas perencanaan; dan (9)
evaluasi/penilaian.
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2. Lembar penilaian praktis dan efektif model pembelajaran sismat
Lembar penilaian praktis dan efektifnya model pembelajaran sismat
dipergunakan sebagai pedoman oleh ahli & praktisi berdasarkan penguasaan teori dan
pengalaman yang dimilikinya untuk menyatakan bahwa model tersebut dapat

dilaksanakan dan pelaksanaannya akan praktis & efektif dilapangan.

3. Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran sismat

Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran sismat dipergunakan
sebagai pedoman observer (pengamat) untuk mengamati keterlaksanaan pada saat
ujicoba. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah model pembelajaran sismat
yang dimaksud memenuhi kriteria praktis.

Keterlaksanaan pembelajaran diukur dari 4 (empat) aspek, yaitu keter-
laksanaan: (1) sintaks; (2) sistem sosial; (3) prinsip reaksi pengelolaan; dan (4) sistem
pendukung. Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh observer (pengamat)
dengan memberi tanda cek (V) pada lembar observasi terhadap aspek model
pembelajaran sismat yang terlaksana berdasarkan RPP. Kategori pengamatan, yaitu:

terlaksana (2), terlaksana sebagian (1), dan tidak terlaksana (0).

4. Lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran

Lembar observasi ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran melalui pengamatan pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran ditinjau
dari 3 (tiga) aspek, yaitu: (1) sintaks; (2) kesesuaian pembelajaran dengan RPP; dan (3)

suasana kelas. Sedangkan teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah pengamat
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menuliskan kategori-kategori skor yang muncul dengan menggunakan tanda cek (V' )
pada baris dan kolom yang tersedia. Kategori penilaian,yaitu: sangat baik (skor 5), baik
(skor 4), cukup baik (skor 3), kurang baik (skor 2), dan tidak baik (skor 1).

Praktisnya suatu pembelajaran ditinjau dari: (1) hasil penilaian ahli & praktisi
berdasarkan penguasaan teori dan pengalamannya menyatakan bahwa pembelajaran
yang dikembangkan dapat dilaksanakan dengan baik; (2) hasil penilaian observer
(pengamat) berdasarkan pengamatannya menyatakan bahwa dapat dilaksanakan
(termasuk dalam kategori minimal terlaksana sebagian); dan (3) kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran sismat termasuk

dalam kategori minimal cukup baik.

5. Lembar observasi aktivitas siswa

Lembar observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran digunakan sebagai
pedoman untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung.
Aktivitas siswa adalah keterlibatan atau perhatian siswa pada suatu tugas yang
ditunjukkan oleh jumlah frekuensi aktivitas siswa dalam tugas (on-task) dan aktivitas
siswa luar tugas (off-task) yang dilakukannya dalam pembelajaran. Karena itu,
aktivitas siswa yang dimaksud adalah: (1) aktivitas dalam tugas (on-fask) adalah
kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran yang sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan model sismat, dan (2) aktivitas luar
tugas (off-task) adalah melakukan kegiatan lain di luar pembelajaran. Misalnya tidak
memperhatikan penjelasan guru, atau melakukan aktivitas yang tidak berkaitan

dengan kegiatan pembelajaran, seperti ngantuk, tidur, ngobrol, melamun, dan
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sebagainya. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observer (pengamat)
menuliskan kategori aktivitas yang dilakukan siswa atau menggunakan tanda cek (V)
pada baris dan kolom aktivitas yang tersedia pada lembar observasi yang telah
disediakan.

6. Angket respons siswa terhadap pembelajaran yang menggunakan model

pembelajaran sismat

Angket respons siswa merupakan ungkapan perasaan, pendapat, dan komentar
siswa terhadap kegiatan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran sismat.
Angket tersebut merupakan respons siswa terhadap kegiatan pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran sismat. Selain itu, komentar siswa yang bersifat
konstruktif dipergunakan sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan revisi terhadap

model pembelajaran sismat.

7. Asesmen pembelajaran dan rublik penilaian

Asesmen pembelajaran dipergunakan untuk mengukur kompetensi hasil belajar
siswa. Asesmen pembelajaran yang digunakan adalah tes uraian yang disusun
berdasarkan rumusan indikator pencapaian kompetensi dasar yang telah ditetapkan.
Sedangkan untuk menggambarkan ketercapaian indikator yang telah ditetapkan, maka
dipergunakan penilaian acuan patokan (PAP) yang berorientasi pada tingkat
penguasaan siswa terhadap seluruh isi materi yang diujikan, sehingga nilai yang
diperoleh mencerminkan tingkat kompetensi hasil belajar siswa. Langkah-langkah

penyusunan asesmen pembelajaran matematika, yaitu: (1) menentukan kisi-kisi tes
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kompetensi belajar berdasarkan indikator pencapaian kompetensi dasar, (2)

menyusun tes kompetesi belajar, dan (3) menentukan pedoman penskoran.

E. Teknik analisis data

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis data secara
deskriptif-kualitatif. Untuk analisis instrumen (lembar observasi keterlaksanaan
model pembelajaran sismat; lembar observasi kemampuan guru mengelola
pembelajaran; lembar observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran, angket respons
siswa terhadap pembelajaran) dan analisis valid, praktis, dan efektif untuk
mengetahui kualitas model pembelajaran sismat.
1. Analisis instrumen

Sebelum instrumen digunakan untuk mengukur validitas, praktis, dan efektifnya
model pembelajaran sismat, terlebih dahulu harus diuji validitas dan reliabilitasnya.
Karena itu, untuk memperoleh data validitas perangkat pembelajaran yang
dikembangkan, maka format validasi, pedoman/perangkat, dan instrumen yang akan
divalidasi diberikan kepada para ahli & praktisi yang dipandang layak untuk
memberikan penilaian terhadap aspek yang tercantum dalam pedoman/perangkat dan
instrumen tersebut. Aspek-aspek yang dinilai pada umumnya terdiri atas aspek:
tujuan, petunjuk, materi, dan bahasa.

Kategori validitas setiap aspek atau keseluruhan aspek yang dinilai ditetapkan
berdasarkan kriteria pengkategorian yang diadaptasi dari pengkategorian menurut

Bloom, Madaus & Hasting (1981) sebagai berikut.
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0,80 < V,< 1,00 sangat valid

0,60 <V, <080 valid

0,40 <V, <0,60 cukup valid

0,20<V,<0,40 kurang valid

0,00 <V, <020 tidak valid

Keterangan: V, adalah rerata skor validasi setiap aspek yang dinilai.

Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa instrumen yang digunakan
memiliki derajat validitas yang memadai apabila nilai V, berada dalam kategori minimal
valid. Apabila tidak demikian maka perlu dilakukan revisi berdasarkan saran validator
atau dengan melihat kembali aspek-aspek yang nilainya kurang. Selanjutnya dilakukan
validasi ulang, kemudian dianalisis kembali. Demikian seterusnya sampai memenuhi
nilai rerata minimal berada dalam kategori valid.

Selanjutnya untuk menentukan tingkat reliabilitas instrumen menggunakan

percentage of agreements oleh Grinnell (1988:160) dengan rumus sebagai berikut.

Agreements(A)
Disagreements(D) + Agreements (A)

x100%

Percentage of Agreement (R) =

Keterangan:
A adalah besarnya frekuensi kecocokan antara data dua validator/pengamat.
D adalah besar frekuensi yang tidak cocok antara data dua validator/pengamat.
R adalah koefisien (derajat) reliabilitas instrumen.
Kriteria lembar instrumen dikatakan reliabel jika nilai reliabilitasnya (R) >

0,70 (Nitko dan Brokhart, 2007).
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2. Analisis validitas model pembelajaran sismat
Berdasarkan data hasil validasi model pembelajaran sismat dari para ahli &

praktisi, kemudian ditentukan nilai rata-rata dari rata-rata nilai yang diberikan oleh
masing-masing penilai. Selanjutnya ditentukan nilai rata-rata total validitas model
pembelajaran sismat, kemudian dirujuk pada interval pengkategorian kualitas yang
diadaptasi dari Bloom, Madaus & Hasting (1981), yaitu:

0,80 <V,<1,00 sangat valid

0,60 <V,<0,80 valid

0,40 <V, < 0,60 cukup valid

0,20 <V, <040 kurang valid

0,00 < V,<0,20 tidak valid

Keterangan: V, adalah rerata skor validasi setiap aspek yang dinilai

Kriteria validitas model pembelajaran sismat, apabila menurut penilaian ahli &
praktisi menunjukkan bahwa nilai V, berada pada kategori minimal valid. Apabila tidak
demikian maka perlu dilakukan revisi berdasarkan saran validator atau dengan
melihat kembali aspek-aspek yang nilainya kurang. Selanjutnya dilakukan validasi
ulang, kemudian dianalisis kembali. Demikian seterusnya sampai diperoleh model
pembelajaran sismat yang ideal berdasarkan ukuran validitas isi dan validitas

konstruk.

3. Analisis kepraktisan model pembelajaran sismat
Model pembelajaran sismat dikatakan praktis, apabila: (1) menurut penilaian

ahli & praktisi menyatakan bahwa model pembelajaran sismat dapat diterapkan



49

dengan minimal sedikit (bukan substansi) revist; (2) secara nyata & lapangan model

pembelajaran sismat dapat diterapkan (menurut hasil ujicoba) untuk semua aspek

teramati minimal termasuk kategori terlaksana sebagian; dan (3) kemampuan guru
mengelola pembelajaran termasuk kategori minimal cukup baik.

Kategori keterlaksanaan setiap aspek atau keseluruhan aspek model

pembelajaran sismat ditetapkan berdasarkan kriteria kualitas pengembangan sistem

instruksional pembelajaran yang diadaptasi dari pengkategorian menurut Bloom,

Madaus & Hasting (1981) sebagai berikut.

1,5<T< 20 terlaksana seluruhnya,
05<T< 1,5 terlaksana sebagian,
00<T< 0,5 tidak terlaksana.

Keterangan: T adalah Keterlaksanaan.

Kriteria yang digunakan untuk menyatakan bahwa model pembelajaran sismat
terlaksana apabila minimal nilai T berada dalam kategori terlaksana sebagian. Namun
bila nilai T berada di dalam kategori tidak terlaksana, maka perlu dilakukan
pengkajian ulang dengan melihat kembali aspek-aspek yang tidak terlaksana.
Selanjutnya dilakukan kembali pengamatan terhadap pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran sismat hasil revisi, lalu dianalisis kembali.
Demikian seterusnya sampai memenuhi kriteria nilai T minimal berada dalam
kategori terlaksana sebagian.

Analisis data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dilakukan

dengan mencari nilai kategori dari beberapa aspek penilaian yang diberikan
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berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran. Langkah-langkah yang digunakan
untuk menentukan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran adalah sebagai
berikut.

a. Melakukan rekapitulasi data, yaitu skor hasil penilaian pengamat kedalam setiap
aspek yang dinilai.
b. Menentukan nilai rata-rata, yaitu skor hasil penilaian pengamat untuk setiap aspek
yang dinilai. Nilai tersebut merupakan nilai Kemampuan Guru (KG).
Nilai Kemampuan Guru (KG), selanjutnya dirujuk pada interval kriteria kualitas
pengembangan sistem instruksional pembelajaran yang diadaptasi dari Bloom,
Madaus & Hasting (1981) untuk menentukan tingkat kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran, yaitu:
45<KG<S5 sangat baik
35<KG <45 baik
23 <KG=3)5 cukup baik
1,5<KG<25 kurang baik

KG<=1,5 tidak baik

Keterangan: KG adalah nilai kemampuan guru.

Kriteria kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, apabila setiap aspek
yang dinilai tingkat pencapaian KG memenuhi kriteria minimal cukup baik. Apabila
nilai kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran untuk setiap pertemuan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) di bawah kriteria minimal cukup baik,

maka peneliti melakukan peninjauan ulang (apakah memerlukan revisi?) dengan
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melihat kembali aspek-aspek yang mendapatkan nilai kurang. Selanjutnya dilakukan
ujicoba ulang yang bertujuan untuk memenuhi model pembelajaran sismat

berdasarkan indikator kemampuan guru mengelola pembelajaran.

4. Analisis keefektifan model pembelajaran sismat

Model pembelajaran sismat dikatakan efektif apabila menurut penilaian ahli &
praktisi berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya menyatakan bahwa model
pembelajaran sismat yang dikembangkan efektif dan secara nyata di kelas
pelaksanaannya efektif. Dengan demikian, indikator efektif berdasarkan hasil ujicoba,
yaitu: (1) kompetensi belajar siswa terpenuhi secara klasikal; (2) aktivitas siswa
dalam pembelajaran; dan (3) respons siswa terhadap pembelajaran. Analisis data

ketiga indikator efektif tersebut adalah sebagai berikut.

a. Kompetensi belajar siswa secara klasikal

Penilaian kompetensi belajar siswa yang dilakukan terbagi atas 3 (bagian), yaitu
tes paper-and-pencil, asesmen kinerja (performance assesment), dan portofolio. Tes
paper-and-pencil, dilakukan diakhir sub-bahasan yang dimaksudkan untuk mengukur
apakah siswa telah menguasai materi ajar secara baik atau belum. Asesmen kinerja
dimaksudkan untuk menguji kemampuan siswa dalam mendemostrasikan
pengetahuan dan keterampilan metakognitifnya dalam menyelesaikan masalah dalam
Jobsheet. Sedang portofolio dimaksudkan untuk mendokumentasikan kemajuan
belajar siswa dari waktu ke waktu

Kriteria asesmen pembelajaran matematika siswa secara klasikal diperoleh apabila

minimal 80% dari seluruh siswa mencapai kompetensi belajar secara individu, artinya
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paling sedikit 80% siswa yang memperoleh skor minimal 70 untuk rentang skor 0 — 100.
Skor minimal 70 merupakan Standar Kelulusan Minimal (SKM) yang digunakan pada

sekolah ujicoba dan telah dilaksanakan secara nasional.

b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran

Analisis data aktivitas siswa dalam pembelajaran dilakukan dengan menentukan
frekuensi dan persentase frekuensi aktivitas yang dilakukan siswa dalam
pembelajaran. Langkah-langkah analisis aktivitas siswa, yaitu (1) menentukan
frekuensi hasil pengamatan aktivitas siswa untuk setiap aspek teramati dalam satu
kali pertemuan, (2) mencari persentase frekuensi setiap aspek teramati. Waktu ideal
aktivitas siswa untuk setiap aspek teramati dalam pembelajaran merujuk pada waktu
yang telah ditetapkan pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Kriteria aktivitas siswa dikatakan efektif, apabila untuk setiap pertemuan
persentase frekuensi seluruh aspek teramati aktivitas siswa dalam tugas (on-task) dan
aktivitas siswa luar tugas (off-fask) terlaksana dalam setiap pertemuan. Apabila
kriteria aktivitas siswa belum memenuhi kriteria efektif, maka peneliti melakukan
peninjauan ulang (apakah perlu dilakukan revisi) terhadap pedoman model
pembelajaran sismat dan perangkat pembelajarannya, sehingga aktivitas yang
belum terlaksana dapat terlaksana pada pembelajaran berikutnya. Selanjutnya
dilakukan ujicoba ulang yang bertujuan untuk memenuhi kriteria efektif pada model
pembelajaran sismat berdasarkan indikator aktivitas siswa dalam pembelajaran.

c. Respons siswa terhadap pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran

sismat
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Data hasil angket dianalisis dengan menentukan banyaknya siswa yang
memberi jawaban bernilai respons positif atau negatif untuk setiap kategori yang
ditanyakan. Respons positif artinya siswa merespons dalam kategori senang, baru,
berminat, jelas, dan tertarik untuk setiap aspek yang direspons terhadap pembelajaran,
sedangkan respons negatif berarti sebaliknya.

Kriteria untuk menyatakan bahwa respons siswa terhadap pembelajaran adalah
positif, apabila lebih dari 80% siswa yang menyatakan: (1) senang terhadap
pembelajaran; (2) pembelajaran merupakan hal baru; (3) berminat terhadap
pembelajaran; (4) dapat memahami dengan jelas bahasa yang digunakan dalam
pembelajaran; dan (5) tertarik dengan penampilan guru dalam pembelajaran.
Sedangkan komentar siswa yang bersifat konstruktif dipergunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk melakukan revisi terhadap buku model pembelajaran sismat.

Apabila respons siswa terhadap pembelajaran belum memenuhi kriteria efektif,
maka peneliti melakukan peninjauan ulang (apakah memerlukan revisi model
pembelajaran sismat) dengan melihat kembali aspek-aspek yang mendapatkan nilai
kurang berdasarkan hasil respons siswa. Selanjutnya dilakukan ujicoba ulang yang
bertujuan untuk mendapatkan hasil yang efektif terhadap model pembelajaran

sismat berdasarkan indikator respons siswa terhadap pembelajaran.



BABV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Model pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran matematika yang memanfatkan sistem sosial masyarakat (model
pembelajaran sismat) untuk menumbuhkembangkan budaya kesatria dan integritas
diri siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Provinsi Sulawesi Selatan.
Pengembangan model pembelajaran ini mengikuti tahap pengembangan perancangan
pendidikan dari Plomp, kemudian dipadukan dengan unsur-unsur pengembangan
pembelajaran yang dikemukakan oleh Joyce ef al, pengembangan material
(produk) pembelajaran oleh Nieveen. Hasil yang diperoleh pada setiap fase
pengembangan adalah sebagai berikut.

A. Hasil Penelitian

1. Pengkajian Awal
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengkaji kondisi

pembelajaran (baik secara langsung maupun tak langsung), serta melakukan

diskusi dengan beberapa orang guru SMP tentang kondisi pembelajaran

matematika saat ini, khususnya berkaitan dengan model yang digunakan.

Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut.

a. Proses pembelajaran matematika berpedoman pada Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP), namun dalam pelaksanaannya tidak dilakukan secara utuh.
Guru berpedoman pada KTSP hanya untuk melihat urutan materi yang akan

diajarkannya. Sedang evaluasi hasil belajar matematika yang dilakukan oleh guru

54
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penekanannya lebih dominan pada tujuan kognitif, yaitu: penguasaan substansi
materi ajar tanpa memperhatikan proses kognitif, afektif, dan psikomotor siswa.

. Sumber pembelajaran sebagai buku pegangan guru dan siswa menggunakan buku
matematika terbitan “Ganeca atau Airlangga”. Buku tersebut mengikuti urutan
materi di KTSP, namun isinya lebih dominan contoh soal dan soal latihan, tanpa
memberikan ilustrasi dan argumen sebagai pengantar yang dapat melibatkan proses
kognitif, afektif, dan psikomotor siswa untuk mempelajarinya.

. Model pembelajaran matematika yang digunakan oleh guru dalam proses pem-
belajarannya menggunakan model pembelajaran konvensional, yaitu: menjelas-
kan konsep atau prosedur matematika disertai tanya-jawab, kemudian memberi-
kan contoh soal dan soal latihan. Akibatnya proses pembelajaran lebih banyak
didominasi oleh guru, sehingga siswa hanya mendengarkan dan mencatat apa
yang disampaikan oleh guru. Siswa kurang diberi kesempatan untuk mengembang-
kan kemampuannya sendiri. Proses pembelajaran seperti ini, mengakibatkan: (1)
siswa menjadi pasif; (2) tidak terbiasa mengkonstruksi pengetahuan matema-
tikanya atau cara penyelesaiannya sendiri; (3) kurang mengajukan pertanyaan
bila terdapat materi yang belum ia pahami; dan (4) siswa kurang mengemuka-
kan jalan pikirannya atau pendapatnya sendiri tentang materi yang sedang ia
pelajari. Karena itu, dapat dikatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran matema-
tika yang dilaksanakan selama ini, belum sesuai dengan tuntutan pembelajaran
yang dimaksudkan pada kurikulum yang digunakan, yaitu: KTSP.

KTSP menuntut siswa tidak hanya mahir menyelesaikan masalah matematika,

tetapi juga harus dapat mengkonstruksi konsep atau prosedur matematika



56
dengan difasilitasi oleh guru, sehingga siswa diharapkan aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Ini berarti pembelajaran lebih dominan berpusat pada diri siswa.
Selain itu, KTSP juga menekankan pentingnya penggunaan masalah kontekstual
(contextual problem) dalam memulai kegiatan pembelajaran matematika.
Karena dengan mengajukan masalah kontekstual, maka siswa secara bertahap
dibimbing untuk menguasai konsep atau prosedur matematika. Kegiatan
pembelajaran seperti ini, dapat sebagai pemicu untuk melibatkan kemampuan
afektif dan psikomotor siswa dalam proses pembelajaran (Usman Mulbar: 2009).
. Latar belakang pengetahuan matematika siswa sangat bervariasi. Hal ini
ditunjukkan oleh rentang skor nilai harian matematika adalah 30 — 100, rata-rata
skor siswa adalah 65,56 dengan standar deviasi 16,44. Hasil tersebut termasuk
kategori sedang menurut kriteria yang dipergunakan di SMP tempat pelaksanaan
observasi. Sedangkan pengetahuan matematika siswa, khususnya materi prasyarat
terhadap materi di kelas VII pada umumnya telah dipelajari di Sekolah Dasar. Hal
ini terungkap pada saat guru memberikan beberapa pertanyaan tentang materi
prasyarat kepada siswa sebelum memulai pembelajaran. Sebagaian besar siswa
menyatakan telah mempelajarinya, namun terdapat beberapa siswa yang
menyatakan lupa, sehingga guru perlu mengingatkan kembali materi tersebut
diawal pembelajaran.

. Bahasa yang digunakan siswa dalam pembelajaran dan pada saat jam istirahat di
sekolah adalah bahasa Indonesia dan diselingi dengan bahasa daerah Bugis-

Makassar dalam kehidupan sehari-hari.
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Perkembangan kognitif siswa kelas VII SMP menurut Piaget telah berada pada tahap
operasi formal, yaitu: rata-rata siswa berumur 11 tahun ke atas. Namun kenyataannya,
siswa pada usia ini masih memerlukan representasi kongkrit melalui benda-benda
kongkrit dalam pembelajaran matematika, termasuk hal-hal yang terkait dengan
pengalaman kesehariannya. Karena itu, sangat tepat bila pembelajaran matematika
diawali dengan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem sosial masyarakat

yang berkembang saat itu dan dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa.

2. Desain (Perancangan)

Hasil yang diperoleh pada fase ini berupa desain awal model pembelajaran,
yaitu: rancangan awal model pembelajaran sismat dan rancangan instrumen yang
akan digunakan dalam penelitian ini. Hasil perancangan tersebut adalah sebagai
berikut.

a. Rancangan awal model pembelajaran sismat

Rancangan awal model pembelajaran sismat adalah menetapkan format buku
model yag memuat: rasionalisasi model, teori-teori belajar yang mendukung
pelaksanaan model, model pembelajaran yang dikembangkan, dan petunjuk
penerapan model.

Rasionalisasi pengembangan model adalah hal-hal yang menjadi pertimbangan
utama pengembangan model pembelajaran matematika yang memanfaatkan
sistem sosial masyarakat. Bahan pertimbangan, antara lain: (1) tuntutan masa
depan melalui pembelajaran matematika (siswa dituntut mampu memecahkan
masalah, mampu berkolaborasi dengan orang lain, mampu berpikir secara logis,

kritis, dan sistematis, pemikir-pemikir yang kreatif dan memiliki ketangguhan
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diri dalam mengadapi masalah, selain itu siswa dituntut tidak melupakan sistem
leluhurnya); dan (2) informasi permasalahan pembelajaran matematika yang
berlangsung saat ini. Pada bagian yang membahas tentang teori-teori pendukung
dikemukakan beberapa teori terkait, yaitu: paham kognitivisme, pandangan
konstruktivistik dalam pembelajaran, teori perkembangan mental dari Piaget
dan Vygotsky, teori Bruner, belajar pemecahan masalah dari Polya, belajar
bermakna dari Ausubel, konsep sistem sosial masyarakat.

Pada bagian yang membahas tentang petunjuk pelaksanaan model
diuraikan 4 hal, yakni: (1) tugas-tugas perencanaan agar pembelajaran dapat
berjalan secara praktis dan efektif, (2) petunjuk pelaksanaan pembelajaran
meliputi: penerapan sintaks, pemberian scaffolding, (3) petunjuk pengorganisa-
sian siswa dalam kelas, (4) petunjuk pelaksanaan evaluasi terkait jenis dan cara
penilaian. Secara terperinci, rancangan komponen model pembelajaran sismat
adalah sebagai berikut.

. Rancangan sintaks pembelajaran

Rancangan sintaks model pembelajaran sismat adalah mengetengahkan
penemuan berbagai konsep dan prinsip dalam matematika melalui pemecahan
masalah yang melibatkan aspek-aspek sistem sosial masyarakat. Hal ini
dimaksudkan agar penguasaan konsep dan kemampuan siswa memecahkan
masalah lebih baik. Adapun fase-fase dari sintaks tersebut adalah: Fase-1:
Menyampaikan tujuan & apersepsi sistem sosial masyarakat; Fase-2: Represen-
tasi pembelajaran melalui pola interaksi sistem sosial masyarakat; Fase-3:

Membimbing individu atau kelompok melalui representasi dan pengembangan
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hasil kerja; Fase-4: Temuan objek matematika dan penguatan skemata baru
melalui pengembangan dan penyajian hasil kerja; Fase-5: Menganalisa dan
mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran.

. Rancangan sistem sosial

Rancangan sistem sosial adalah situasi atau suasana dan norma yang berlaku
dalam model pembelajaran sismat, seperti peran guru dan aktivitas siswa yang
harus dilakukan selama pembelajaran berlangsung. Agar siswa dapat berkola-
borasi dengan temannya, siswa dibagi dalam beberapa kelompok belajar dengan
aturan: pada setiap kelompok terdapat siswa yang pintar, sedang, dan lemah.
Selain itu, tidak ada dalam satu kelompok yang anggotanya hanya perempuan
atau laki-laki, dan dilakukan pergantian anggota kelompok untuk setiap
pertemuan.

. Rancangan prinsip reaksi

Rancangan prinsip reaksi pengelolaan adalah gambaran kepada guru bagaimana
mengakomodasi seluruh kegiatan belajar siswa serta bagaimana memandang
dan merespon setiap perilaku yang ditunjukkan oleh siswa selama pembelajar-
an. Peranan guru dalam pembelajaran adalah sebagai fasilitator, motivator,
moderator dan konsultan.

. Rancangan sistem pendukung

Rancangan sistem pendukung adalah syarat/kondisi yang diperlukan untuk
dapat menerapkan model pembelajaran sismat yang dirancang, seperti seting
kelas, sistem instruksional, perangkat pembelajaran, fasilitas pembelajaran, dan

media yang diperlukan dalam pembelajaran. Pengembangan model
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pembelajaran sismat diikuti perancangan sistem pendukung, yaitu: buku model,
analisis topik, masalah matematika terkait fakta dan lingkungan sistem sosial,
rencana pembelajaran, buku guru, buku siswa, lembar kegiatan siswa, asesmen
pembelajaran matematika, dan strategi pembelajaran dengan pola interaksi
sistem sosial masyarakat.

f. Rancangan dampak instruksional & dampak pengiring
Rancangan dampak instruksional & dampak pengiring adalah akibat langsung
dari penggunaan model pembelajaran sismat, seperti: (1) siswa mampu berpikir
secara logis, kritis dan sistematis, (2) siswa mampu memahami konsep dan
memecahkan masalah, (3) siswa mampu berkolaborasi dan bekerja sama, dan
(4) siswa mampu berkomunikasi secara matematis. Sedangkan dampak
pengiring adalah akibat tidak langsung dari pembelajaran, seperti: (1) siswa
senang dan merasa memiliki terhadap matematika, (2) siswa menghargai nilai-
nilai sistem sosial masyarakat dan memeliharanya dari waktu kewaktu sebagai
sumber pengetahuan, (3) menjadikan matematika sebagai landasan makna
dalam bersikap, berpikir dan bertindak, serta toleransi terhadap masalah-
masalah keseharian yang non-rutin.

3. Realisasi/Konstruksi

Hasil investigasi awal dan perancangan selanjutnya dicermati kembali dan
direalisasikan secara lebih matang sebagai model pembelajaran sismat &
instrumennya. Karena itu, realisasi produk dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.
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a. Deskripsi model pembelajaran sismat

Model pembelajaran sismat adalah suatu model pembelajaran yang dilandasi
pandangan konstruktivistik yang memberi perhatian terhadap karakteristik
matematika dan nilai-nilai kemasyarakatan dengan prinsip: (1) Manusia adalah
pemroses informasi yang aktif dan lahir dalam suatu matriks sosial, dimana cara
berpikir, berpersepsi, dan bertindak dipengaruhi oleh budaya, lingkungan dan orang
lain disekitarnya (Skemp, 1982; Solso, 1995, Lyn Taylor, 1993); (2) Matematika
adalah hasil konstruksi sosial (Wheeler, 1970; Bishop, 1988; Ernest, 1991), dan (3)
Kecukupan aspek sosial masyarakat dalam proses pembelajaran matematika.

Oleh karena itu, model pembelajaran sismat yang dikembangkan memiliki
ciri-ciri sebagai berikut.
1) Pewarisan sistem sosial masyarakat

Langkah awal pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran sismat
dicirikan oleh guru melalui pewarisan nilai sistem sosial masyarakat sebagai dasar
membangkitkan motivasi belajar siswa dan persepsi positif terhadap matematika.
Pada awal pembelajaran guru menjelaskan tujuan pembelajaran (visi dan misi
pendidikan), serta bagaimana para leluhur memecahkan sebuah masalah. Penjelasan
tersebut mengakibatkan adanya kesadaran siswa berinteraksi untuk berbagi
masalah terhadap siswa lain, bertanya pada teman dan guru jika mengalami
kesulitan, siswa yang pintar harus mau membantu temannya yang mengalami
kesulitan memecahkan masalah, siswa yang lemah harus mau merefleksi diri dan

bekerjasama dengan temannya yang lebih memahami/pintar.
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Guru menyadarkan siswa bahwa matematika dapat dibangun melalui
pemecahan masalah kehidupan dilingkungan masyarakat dan dalam mempelajari-
nya harus dipikirkan kembali oleh tiap-tiap individu, bagaimana penciptaan
matematika tersebut sebelumnya.

2) Pengajuan masalah

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran sismat dicirikan
denganmengajukanmasalahyangbemnnberdariﬁngkmgansosialmasymkat
Selanjutnya berdasarkan hasil pemecahan masalah ditemukan konsep, prinsip, dan
aturan-aturan yang ada dalam matematika. Masalah yang diajukan secara autentik
ditujukan pada kehidupan nyata siswa, yaitu terkait dengan pengalaman belajar
matematika yang telah dimiliki siswa sebelumnya.

Siswa sering sekali mengalami kesulitan dalam menerapkan ketrampilan
yang mereka dapatkan di sekolah untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-
hari, karena ketrampilan-ketrampilan yang dimiliki siswa bersifat prosedural dan
berkonteks sekolah. Slavin (1997: 296) menyatakan, tugas-tugas sekolah lemah
dalam konteks, sehingga tidak bermakna bagi kebanyakan siswa. Hal ini
diakibatkan karena siswa tidak dapat menghubungkan tugas-tugas itu dengan
pengetahuan yang telah dimilikinya. Guru dapat mengatasi permasalahan tersebut
dengan mengajukan masalah yang terkait dengan kehidupan nyata siswa.

3) Keterkaitan dengan ilmu lain

Pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran sismat

melibatkan pengetahuan siswa pada bidang ilmu lain. Pemecahan masalah yang

bersumber dari fakta dan lingkungan sosial masyarakat (kehidupan aktual siswa)
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dapat berkaitan dan melibatkan pengetahuan berbagai bidang ilmu. Semua masalah
yang diajukan bersumber dari fakta dan lingkungan sosial masyarakat dan
pemecahan masalah berkaitan dengan materi matematika, fisika, perencanaan,

lingkungan, dan teknik.

4) Menyelidiki autentik (Authentic investigation)

Pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran sismat
sangat diperlukan untuk menyelidiki masalah autentik, menemukan solusi nyata dari
suatu masalah. Siswa menganalisis dan merumuskan masalah, melakukan aktivitas
pengorganisasian pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki sebelumnya untuk:
menemukan hubungan-hubungan; struktur-struktur serta aturan-aturan yang belum
diketahui; mengembangkan hipotesis dan meramalkan, mengumpulkan dan
menganalisis informasi; melaksanakan eksperimen (jika diperlukan); serta
membuat acuan dan mengambil keputusan.

5) Presentasi hasil kerja matematika (Production of artifacs and exhibits)

Pembelajaran model sismat mengajak siswa menyusun dan mempresentasi-
kan hasil kerja sesuai dengan kemampuannya. Setelah siswa selesai memecahkan
masalah, menemukan konsep dan prinsip matematika, serta mengerjakan lembar
kerja secara kelompok, guru meminta salah satu kelompok menyajikan hasil kerja
di depan kelas dan memberi kesempatan pada kelompok lain memberi tanggapan,
kritikan, alternatif jawaban lain terhadap pemecahan masalah yang disajikan oleh
temannya/kelompok penyaji. Dalam hal ini, guru sebagai pengarah, pembimbing,
memberikan petunjuk agar aktivitas siswa lebih efektif dan sesekali menguji

pemahaman siswa terhadap apa yang mereka lakukan dan pelajari.



6) Kolaborasi (Colaboration)

Pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran sismat
dicirikan dengan kerjasama antar siswa, siswa dan guru dengan pola interaksi
sosial masyarakat. Kolaborasi pertama tetjadi saat siswa bertanya, berdiskusi,
bekerja sama dengan siswa dalam sub-kelompoknya. Selanjutnya melakukan
komunikasi transaksional (terjadinya interaksi multiarah) antar sub kelompok di
dalam kelompoknya. Kemudian siswa melakukan komunikasi transaksional antar
kelompok, salah satu kelompok mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas
yang diarahkan kelompok panutan (guru). Siswa bekerjasama dalam menyelesai-
kan tugas-tugas, memecahkan masalah kompleks, meningkatkan inkuiri, dan dialog
pengembangan ketrampilan berpikir dan bersosialisasi.

Pola interaksi sosial sosial masyarakat dijadikan pola interaksi bernilai
edukatif yang mengatur aktivitas siswa dijiwai dengan nilai-nilai didikan leluhur
sebagai strategi mengubah paradigma pembelajaran matematika yang Teachers
oriented menuju Student oriented.

Berkaitan dengan ciri-ciri model pembelajaran sismat yang dikemukakan di

atas, berikut disajikan lima komponen utama model pembelajaran sismat, yaitu:

1) Sintaks model pembelajaran sismat

Pengelolaan pembelajaran matematika dengan menerapkan model pem-
belajaran sismat diawali dengan apersepsi sistem sosial masyarak, representasi dan
pemecahan masalah dengan pola interaksi sosial masyarakat, presentasi dan

mengembangan hasil kerja, temuan objek matematika dan penguatan skemata
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baru, dan diakhiri dengan menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan
masalah.

Secara rinci pengelolaan pembelajaran matematika dengan menerapkan
model pembelajaran sismat untuk setiap tahapan pembelajaran adalah sebagai
berikut.

Fase [: Menyampaikan tujuan & apersepsi sistem sosial masyarakat

Tahap apersepsi sistem sosial masyarak diawali dengan mengimformasikan
kompetensi dasar dan indikator yang akan dimiliki siswa setelah mempelajari
materi yang akan diajarkan. Kemudian guru menumbuhkan persepsi positif dan
motivasi belajar pada diri siswa melalui pemaparan keterkaitan pembelajaran
dengan sistem sosial masyarak dan teori didikan leluhur. Selain itu, guru
meyakinkan siswa bahwa jika siswa terlibat aktif dalam merekonstruksi konsep
dan prinsip matematika, maka siswa lebih menguasai materi yang diajarkan. Hal
ini disebabkan karena informasi baru berupa pengetahuan lebih bertahan lama di
dalam ingatan siswa, dan pembelajaran lebih bermakna sebab konsep dan prinsip
matematika dibangun berdasarkan pengalaman belajar dan pengalaman hidup yang
dimiliki siswa. Selanjutnya guru menjelaskan penerapan pola interaksi sosial
masyarakat yang mengkondisikan keaktifan siswa dalam belajar (memecahkan
masalah).

Fase II: Representasi pembelajaran melalui pola interaksi sistem sosial
masyarakat
Tahap representasi dan pemecahan masalah dengan pola interaksi sistem

sosial masyarakat, guru meminta siswa duduk berkelompok. Pembentukan
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kelompok belajar menerapkan prinsip falsafah masyarakat. Guru memfasilitasi
siswa dengan buku, dan lembar kegiatan siswa (LKS). Selanjutnya guru
mengajukan masalah yang ada pada buku siswa untuk diselesaikan tiap-tiap
kelompok. Guru menanamkan nilai-nilai falsafah masyarakat agar para siswa
saling berinteraksi secara sosio-kultural, memotivasi dan mengarahkan jalannya
diskusi agar lebih efektif, memberi petunjuk dan membimbing kerja siswa, dan

mendorong siswa bekerjasama.

Fase I1I: Membimbing individu atau kelompok melalui representasi dan

pengembangan hasil kerja

Pada tahapan ini, guru meminta salah satu kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya di depan kelas dan memberi kesempatan pada kelompok lain untuk
memberi tanggapan berupa kritikan disertai alasan-alasan. Sesekali guru mengaju-
kan pertanyaan menguji pemahaman/penguasaan penyaji dan dapat ditanggapi
oleh kelompok lain. Kriteria untuk memilih hasil diskusi kelompok yang akan
dipresentasikan antara lain: jawaban kelompok berbeda dengan jawaban dari
kelompok lain, ada ide penting dalam hasil diskusi kelompok yang perlu mendapat
perhatian khusus. Dengan demikian kelompok penyaji bisa lebih dari satu. Selama
presentasi hasil kerja, guru mendorong terjadinya diskusi kelas dan mendorong
siswa mengajukan ide-ide secara terbuka dengan menanamkan nilai-nilai sosial
masyarakat

Tujuan tahapan ini adalah untuk mengetahui keefektifan hasil diskusi dan
hasil kerja kelompok pada tahapan sebelumnya. Dalam penyajiannya, kelompok

penyaji akan diuji oleh kelompok lain dan guru tentang penguasaan dan
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pemahaman mereka atas pemecahan masalah yang dilakukan. Dengan cara
tersebut dimungkinkan tiap-tiap kelompok mendapatkan pemikiran-pemikiran baru
dari kelompok lain atau alternatif jawaban lain yang berbeda. Selain itu, tujuan
tahapan ini adalah melatih siswa terampil menyajikan hasil kerjanya melalui
penyampaian ide-ide di depan umum (teman satu kelas). Ketrampilan mengko-
munikasikan ide-ide tersebut adalah salah satu kompetensi yang dituntut dalam
pembelajaran model sismat untuk memampukan siswa berinteraksi/ berkolaborasi
dengan orang lain.

Fase [V: Temuan objek matematika dan penguatan skemata baru melalui
pengembangan dan penyajian hasil kerja

Objek-objek matematika berupa model (contoh konsep) yang diperoleh dari
proses dan hasil pemecahan masalah untuk dijadikan bahan inspirasi dan abstraksi
konsep melalui penemuan ciri-ciri konsep oleh siswa dan mengkonstruksi konsep
secara ilmiah. Setelah konsep ditemukan, guru melakukan teorema pengontrasan
melalui pengajuan contoh dan bukan contoh. Dengan mengajukan sebuah objek,
guru meminta siswa memberi alasan, apakah objek itu termasuk contoh atau
bukan contoh konsep.

Guru memberi kesempatan bertanya atas hal-hal yang kurang dipahami.
Sesekali guru menguji pemahaman siswa atas konsep dan prinsip yang ditemukan,
serta melengkapi hasil pemikiran siswa dengan memberikan contoh dan bukan
contoh konsep. Selanjutnya siswa diberi kesempatan mengerjakan soal-soal
tantangan untuk menunjukkan kebergunaan konsep dan prinsip matematika yang

ditemukan.
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Fase V: Menganalisa dan mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran

Pada tahapan ini, guru membantu siswa secara individu mengkaji ulang hasil

pemecahan masalah, menguji pemahaman siswa dalam proses penemuan konsep

dan prinsip. Selanjutnya, guru melakukan evaluasi materi akademik. Misalnya

meminta siswa mengerjakan kuis, membuat peta konsep atau materi.

Kegiatan guru pada kelima tahapan model pembelajaran sismat disajikan

dalam tabel berikut.

Tabel 5.1: Fase Pembelajaran Sismat

Fase

Fase Pembelajaran Sismat

Kegiatan Guru

1

Menyampaikan tujuan & apersepsi
sistem sosial masyarakat

» Menginformasikan kompetensi dasar & indikator

» Menciptakan persepsi positif dalam diri siswa terhadap
sistem sosialnya dan matematika sebagai hasil konstruksi
sosial.

» Menjelaskan pola interaksi sistem sosial masyarakat dalam
belajar (memecahkan masalah).

» Memberikan motivasi belajar pada siswa melalui penanaman
nilai-nilai didikan sosial masyarakat dan kebergunaan
matematika

oI

Representasi pembelajaran melalui
pola interaksi sistem sosial
masyarakat

» Pembentukan kelompok

» Mengajukan masalah yang bersumber dari fakta dan
lingkungan sistem sosial masyarakat

» Mendorong siswa bekerjasama menyelesaikan tugas-tugas

» Membantu siswa merumuskan hipotesis (dugaan).

» Mendorong/mengarahkan siswa memecahkan masalah dan
mengerjakan LKS

i

Membimbing individu atau kelompok
melalui representasi dan
pengembangan hasil kerja

» Memberi kesempatan pada kelompok mempresentasikan
hasil pemecahan masalah di depan kelas

» Membimbing siswa menyajikan hasil kerja

» Memberi kesempatan kelompok lain mengkritisi/menanggapi
hasil kerja kelompok penyaji

» Mengontrol jalannya diskusi agar pembelajaran berjalan
dengan efektif

» Mendorong keterbukaan, proses-proses demokrasi

» Menguji pemahaman siswa

» Memberikan scaffolding pada kelompok atau individu
yang mengalami kesulitan

Temuan objek matematika dan
penguatan skemata baru melalui
pengembangan dan penyajian hasil
kerja

» Mengarahkan siswa membangun konsep dan prinsip secara
ilmiah

» Menguji pemahaman siswa atas konsep yang ditemukan
melalui pengajuan contoh dan bukan contoh

» Membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas-tugas belajar yang berkaitan dengan masalah

» Memberi kesempatan melakukan konektivitas konsep dan
prinsip dalam mengerjakan soal tantangan

» Memberikan scaffolding
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Fase | Fase Pembelajaran Sismat Kegiatan Guru
Y Menganalisa dan mengevaluasi » Membantu siswa mengkaji ulang hasil pemecahan masalah
proses dan hasil pembelajaran » Memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah
yang selektif
» Mengevaluasi materi akademik: membuat peta konsep atau
peta materi atau pemberian kuis

2) Sistem sosial

Pengorganisasian siswa dalam pembelajaran dengan menerapkan pola
interaksi sistem sosial masyarakat. Prinsip-prinsip yang terkandung dalam pola
interaksi sosial masyarakat adalah bekerjasama memecahkan masalah, setiap individu
memiliki hak yang sama menyampaikan pendapat, berdiskusi, saling membantu
dan berdebat/berdialog adalah ciri utama kelompok sosial masyarakat. Hasil
pemecahan masalah yang paling efektif disepakati bersama. Dalam interaksi sosio
kultural, tiap-tiap individukelompok memegang sistem sosial masyarakat untuk
menghasilkan pemecahan masalah yang disepakati bersama. Dalam interaksi sosial
kultural, para siswa diizinkan berbahasa Bugis atau Makassar dalam menyampai-
kan pertanyaan, kritikan, pendapat terhadap temannya maupun pada guru.
3) Prinsip reaksi pengelolaan

Model sismat dilandasi teori konstruktivis dan nilai sistem sosial masyarakat
yang memberi penekanan pembelajaran berpusat pada aktivitas siswa, sehingga
fungsi guru sebagai fasilitator, konsultan, dan mediator dalam pembelajaran.
Sebagai fasilitator berarti guru memberikan sumber-sumber belajar dan memberi
bantuan agar siswa mampu mengorganisasikan pengetahuan dan ketrampilan
untuk menemukan aturan-aturan, hubungan-hubungan, dan struktur-struktur yang
belum diketahui. Sebagai konsultan, guru tempat bertanya ketika siswa mengalami

kesulitan menemukan jalan keluar pemecahan masalah, mendorong siswa agar
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terus berusaha mencoba menemukan solusi masalah. Guru berkeliling mengamati
siswa bekerja dan memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya,
mengungkapkan ide-ide secara bebas dan terbuka. Tingkah laku guru dalam
menanggapi pertanyaan, kesulitan yang dialami dalam memecahkan masalah harus
bersifat mengarahkan, membimbing, memotivasi dan membangkitkan semangat
belajar siswa. Sebagai moderator, guru memimpin jalannya diskusi, mengarahkan
diskusi kelompok agar berjalan secara efektif. Guru mengajukan alternatif
pemecahan masalah dan memastikan seluruh siswa melakukan kegiatan aktif
selama proses pembelajaran

Untuk mewujudkan tingkah laku tersebut, guru harus memberikan kesem-
patan pada siswa untuk mengungkapkan hasil pemikirannya secara bebas dan
terbuka, mencermati pemahaman siswa atas objek matematika yang diperoleh dari
proses dan hasil pemecahan masalah, menunjukkan kelemahan atas pemahaman
siswa dan memancing mereka menemukan jalan keluar untuk mendapatkan
pemecahan masalah yang sesungguhnya. Jika ada siswa yang bertanya, guru
terlebih dahulu memberi kesempatan pada siswa lainnya memberikan tanggapan
dan merangkum hasilnya. Jika keseluruhan siswa mengalami kesulitan, maka guru
saatnya memberi penjelasan atau bantuan/memberi petunjuk sampai siswa dapat
mengambil alih pemecahan masalah pada langkah berikutnya. Ketika siswa
bekerja menyelesaikan tugas-tugas, guru memberikan dorongan agar siswa tetap

berusaha menyelesaikan tugas-tugasnya.
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4) Sistem pendukung

Agar model sismat dapat terlaksana secara praktis dan efektif, guru diwajibkan
membuat suatu rancangan pembelajaran. Rancangan pembelajaran dilandasi teori
pembelajaran konstruktivis dan nilai sistem sosial masyarakat yang diwujudkan
dalam setiap langkah-langkah (tahapan) pembelajaran. Oleh karena itu, dalam peneliti-
an ini dikembangkan buku model yang berisikan teori-teori pendukung dalam melak-
sanakan pembelajaran, komponen-komponen model sismat, petunjuk pelaksanaan.

5) Dampak instruksional dan pengiring

Dalam setiap penerapan model pembelajaran selalu diharapkan hasil belajar
sebagai dampak program pembelajaran. Secara garis besar dampak tersebut terbagi
atas dua bagian, yaitu: dampak instruksional dan dampak pengiring. Dampak
instruksional adalah hasil belajar yang direncanakan dapat dicapai oleh siswa dengan
mengarahkan siswa langsung pada tujuan/kompetensi yang diharapkan, setelah selesai
suatu program pembelajaran dilaksanakan. Sedangkan dampak pengiring adalah hasil
belajar lainnya yang dihasilkan selama proses pelaksanaan suatu program
pembelajaran sebagai akibat terciptanya suasana proses belajar yang dialami oleh
siswa tanpa pengarahan langsung oleh guru.

Model pembelajaran sismat memberi penekanan pada pembelajaran
berorientasi pada aktivitas siswa menemukan konsep dan prinsip matematika
melalui pemecahan masalah yang bersumber dari fakta dan lingkungan sistem
sosial masayarakat dalam memecahkan suatu permasalahan kehidupan. Aktivitas
aktif siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan matematika melalui pemecahan

masalah dapat diharapkan dengan jaminan: pertama pola interaksi edukatif yang



72
diterapkan bersumber langsung dari budaya siswa, melekat dengan baik pada
setiap diri subjek belajar dan proses komunikasi yang dijiwai nilai didikan leluhur,
menimbulkan kesadaran bagi siswa berkolaborasi, bekerjasama, berdiskusi,
berdebat (senang berdialog), siswa yang lemah bertanya pada siswa yang pintar,
siswa yang pintar menolong siswa yang lemah dengan bimbingan dan arahan dari
panutan (guru). Kedua, fakta dan lingkungan dijadikan sumber masalah dan
masalah yang diangkat sebagai jembatan menghantar siswa dari pengetahuan
aktualnya menuju kemampuan potensialnya, sehingga kebermaknaan dan
kebergunaan mempelajari matematika terinternalisasi dalam setiap diri subjek
belajar. Ketiga, pola interaksi edukatif sistem sosial masyarakat , guru diposisikan
sebagai panutan yang hanya dibutuhkan saat para siswa mengalami kesulitan
dalam memecahkan masalah, sehingga guru berfungsi sebagai fasilitator,
konsultan, dan pelayan yang ramah bagi subjek belajar.

Berdasarkan uraian singkat di atas, dampak langsung penerapan model
pembelajaran sismat adalah memampukan siswa merekonstruksi konsep dan
prinsip matematika melalui pemecahan masalah dan terbiasa memecahkan masalah
kehidupan nyata di lingkungan budayanya melalui kolaborasi dengan pola
interaksi sistem sosial masyarakat. Pemahaman siswa terhadap obek-objek
matematika dibangun berdasarkan pengalaman budaya dan pengalaman belajar
yang telah dimiliki sebelumnya. Kebermaknaan pembelajaran yang melahirkan
pemahaman, dan pemahaman mendasari kemampuan siswa mentransferabel
pengetahuannya memecahkan masalah. Kemampuan memecahkan masalah tidak

rutin menyadarkan siswa akan kebergunaan matematika. Kebergunaan akan
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menimbulkan motivasi belajar secara internal dari dalam diri siswa dan rasa
memiliki terhadap matematika akan muncul sebab matematika yang dipamami
adalah hasil rekonstruksi pemikirannya sendiri. Motivasi belajar secara internal
akan menimbulkan kecintaan terhadap dewi matematika. Bercinta dengan dewi
matematika berarti penyatuan diri dengan keabstrakan yang tidak memiliki batas
atas dan batas bawah tetapi bekerja dengan simbol-simbol. Apa itu yang tidak
terbatas ke atas dan tidak terbatas ke bawah, tidak berwujud tetapi bekerja dalam
simbol-simbol. Tidak berwujud berarti pikiran (roh), bekerja dengan simbol
(bahasa) berarti didikan.

Selain dampak di atas, siswa akan terbiasa menganalisis secara logis dan
kritis. Selain itu, memberikan pendapat atas apa saja yang dipelajari dengan
menggunakan pengalaman belajar yang dimiliki sebelumnya. Penerimaan individu
atas perbedaan-perbedaan yang terjadi (perbedaan persepsi, pola pikir, pemaham-
an, daya lihat, dan kemampuan), serta berkembangnya kemampuan berkolaborasi
di antara siswa. Retensi pengetahuan matematika yang dimiliki siswa dapat
bertahan lebih lama, sebab siswa terlibat aktif di dalam proses penemuannya.

Dampak pengiring yang akan terjadi dengan penerapan model sismat adalah
siswa menyadari betapa tingginya nilai didikan leluhurnya dan berguna untuk
digunakan dalam kehidupan, schingga dia tidak merasa terasing dari lingkungan-
nya. Matematika sebagai ilmu pengetahuan tidak lagi dipandang sebagai hasil
pemikiran dunia luar, tetapi berada pada lingkungan budaya siswa yang
bermanfaat dalam memecahkan permasalahan dilingkungan budayanya. Dengan

demikian, terbentuk dengan sendirinya rasa memiliki, sikap, dan persepsi positif



BAB VI
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Pada bab ini disajikan rencana tahapan penelitian tahun kedua dan tahun
ketiga. Mengingat kegiatan penelitian tahun pertama adalah pengembangan model
pembelajaran matematika yang memanfatkan sistem sosial masyarakat (model
pembelajaran sismat) untuk menumbuhkembangkan budaya kesatria dan integritas
diri siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Provinsi Sulawesi Selatan, sehingga
produknya berupa buku model pembelajaran sismat. Sedang kegiatan tahun kedua
adalah pengembangan perangkat pembelajaran matematik berbasis sistim sosial
masyarakat (sismat) yang produknya berupa: rencana pelaksanaan pembelajaran,
buku guru, buku siswa, lembar kerja siswa, dan asesmen pembelajaran matematika.
Selanjutnya kegiatan pada tahun ketiga adalah melakukan desiminasi pembelajaran
matematika dengan menggunakan model pembelajaran sismat dan perangkat
pembelajarannya kepada guru matematika SMP di Provensi Sulawesi Selatan.
Kegiatan tersebut berupa work-shop pembelajaran matematika terhadap guru-guru
matematika. Berikut disajikan rencana tahapan penelitian tahun kedua dan ketiga
adalah sebagai berikut
Prosedur Pelaksanaan Penelitian Tahun Kedua

Pengembangan perangkat pembelajaran matematik aberbasis sismat dalam
penelitian ini berpedoman pada model pengembangan sistem instruksional pembelajaran
yang dikembangkan oleh Thiagarajan, etal., (1974). Tahap-tahap pengembangan
perangkat pembelajaran matematik berbasis sismat adalah sebagai berikut.
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A. Tahap pendefinisian
Tahap pendefinisian bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-
syarat yang dibutuhkan dalam pembelajaran dengan melakukan analisis tujuan pada
batasan materi yang dikembangkan. Karena itu, kegiatan yang dilakukan pada tahap
pendefinisian adalah mendeskripsikan hasil: analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis
materi, analisis tugas, dan spesifikasi tujuan pembelajaran.
1. Analisis awal-akhir
Analisis awal-akhir bertujuan untuk mengidentifikasi masalah mendasar yang
dihadapi oleh guru dalam pembelajaran matematika selama ini. Karena itu, kegiatan
yang dilakukan pada analisis awal-akhir, yaitu: melakukan prasurvey di SMP Negeri
yang terpilih sebagai subjek penelitian. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui
kurikulum yang dipergunakan, ketersediaan alat dan sumber pembelajaran, dan
beberapa perlengkapan pembelajaran di sekolah.
2. Analisis siswa
Kegiatan yang dilakukan adalah menelaah karakteristik siswa SMP Negeri yang
terpilih sebagai subjek penelitian. Karakteristik tersebut, yaitu: latar belakang
pengetahuan yang dimiliki siswa, perkembangan kognitif siswa, dan pengalaman
belajar siswa.
3. Analisis materi
Kegiatan yang dilakukan adalah mengidentifikasi, menyusun, dan merinci secara
sistematis materi matematika di siswa SMP Negeri yang terpilih sebagai subjek

penelitian yang sesuai dengan Kurikulum yang dipergunakan.
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4. Analisis tugas
Kegiatan yang dilakukan adalah mengidentifikasi keterampilan-keterampilan utama
yang diperlukan dalam pembelajaran, kemudian menganalisisnya kedalam suatu
kerangka sub-keterampilan.
5. Spesifikasi tujuan pembelajaran
Kegiatan yang dilakukan adalah menyusun indikator pencapaian kompetensi dasar,
kemudian disesuaikan dengan hasil analisis materi dan hasil analisis tugas yang telah
dilakukan sebelumnya. Indikator pencapaian kompetensi dasar merupakan acuan
untuk menyusun tes hasil belajar matematika dan mendisain perangkat pembelajaran

sismat.

B. Tahap perancangan
Tahap perancangan bertujuan untuk menghasilkan rancangan perangkat

pembelajaran sismat etnis Bugis-Makassar. Hasil yang diperoleh disebut draf 1 (draf
material) yang meliputi: rencana pelaksanaan pembelajaran, buku petunjuk guru, buku
siswa, lembar kegiatan siswa, dan tes hasil belajar matematika. Kegiatan yang dilakukan
pada tahap perancangan adalah sebagai berikut.
1. Penyusunan tes acuan patokan

Penyusunan tes acuan patokan berdasarkan pada hasil analisis spesifikasi tujuan

pembelajaran yang dijabarkan menjadi indikator pencapaian kompetensi dasar.
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2. Pemilihan media
Pemilihan media dilakukan untuk menentukan media yang tepat untuk dipergunakan
pada penyajian materi dalam pembelajaran. Pemilihan media disesuaikan dengan
hasil analisis tugas, analisis materi, dan fasilitas yang tersedia di sekolah.

3. Pemilihan format
Pemilihan format dilakukan untuk memilih format yang sesuai dengan disain isi
pembelajaran, strategi dan metode pembelajaran, dan sumber belajar yang akan
dikembangkan perangkat pembelajarannya.
Isi pembelajaran sesuai dengan hasil analisis materi, hasil analisis tugas, dan indikator
pencapaian kompetensi dasar yang telah dirumuskan pada tahap pendefinisian.
Strategi pembelajaran yang akan dipergunakan adalah mengaktifkan siswa dalam
pembelajaran melalui penerapan pendekatan pembelajaran matematika realistik.
Metode pembelajaran yang dipergunakan adalah diskusi disertai ceramah, pemberian
tugas, dan tanya jawab. Sedangkan perangkat pembelajaran yang dikembangkan
adalah rencana pelaksanaan pembelajaran, buku petunjuk guru, buku siswa, lembar
kegiatan siswa, dan tes hasil belajar matematika.

4. Disain awal
Kegiatan disain awal merupakan perancangan perangkat pembelajaran sismat dan
instrumennya. Karena itu, wujud dari perangkat pembelajaran adalah rencana
pelaksanaan pembelajaran, buku guru, buku siswa, lembar kerja siswa, dan asesmen
pembelajaran. Sedangkan wujud dari instrumen selain asesmen pembelajaran

matematika adalah lembar validasi, lembar observasi aktivitas siswa, lembar
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observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, dan angket respons
siswa terhadap perangkat pembelajaran sismat. Hasil perancangan perangkat
pembelajaran sismat dan instrumennya disebut draf-1 (draf material).

C.Tahap pengembangan
Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran
matematika berbasis sismat yang berkualitas baik. Kriteria yang dipergunakan untuk
menyatakan bahwa perangkat pembelajaran sismat berkualitas baik, apabila
memenuhi indikator kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Kegiatan yang dilakukan
pada tahap ini, yaitu:
1. Validasi pakar dan praktisi
Pada tahap ini dilakukan kegiatan validasi perangkat pembelajaran sismat dan
instrumennya melalui penilaian pakar dan praktisi pendidikan matematika.
Saran dari pakar dan praktisi pendidikan matematika dipergunakan sebagai
dasar untuk menyempurnakan atau merevisi perangkat pembelajaran sismat dan
instrumennya.
2. Uji pengembangan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah ujicoba lapangan terhadap
perangkat pembelajaran sismat. Ujicoba tersebut bertujuan untuk melihat
sejauhmana kualitas perangkat pembelajaran sismat dalam penerapannya di kelas.
Selanjutnya berdasarkan hasil analisis data ujicoba, bila perlu dilakukan revisi.
Kegiatan ujicoba dan revisi akan dilakukan sampai diperoleh perangkat

pembelajaran sismat yang berkualitas baik.
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Secara skematis prosedur pengembangan perangkat pembelajaran sismat yang
berkualitas baik disajikan pada Gambar 6.1.
D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

1. Instrumen dan teknik pengumpulan data pengembangan perangkat pembelajaran
matematika yang memanfaatkan sistem sosial masyarakat

Instrumen yang dimaksud pada bagian ini bertujuan untuk mengukur kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan perangkat pembelajaran matematika berbasi sismat.
Karena itu, instrumen yang dipergunakan, yaitu: lembar validasi, lembar observasi
aktivitas siswa, lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
matematika realistik, angket respons siswa terhadap perangkat pembelajaran
matematika berbasi sismat, dan tes hasil belajar matematika. Instrumen tersebut
adalah sebagai berikut.

a. Lembar validasi

Lembar validasi dalam penelitian ini dipergunakan untuk mengukur kevalidan
perangkat pembelajaran matematika berbasi sismat dan instrumennya. Lembar
validasi perangkat pembelajaran matematika berbasi sismat yang dipergunakan,
yaitu: lembar validasi rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar validasi buku guru,
lembar validasi buku siswa, lembar validasi lembar kegiatan siswa, lembar validasi tes
hasil belajar matematika. Sedangkan lembar validasi instrumen, yaitu: lembar validasi
lembar observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran, lembar validasi kemampuan

guru dalam mengelola
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pembelajaran, dan lembar validasi angket respons siswa terhadap perangkat
pembelajaran matematika berbasi sismat.

Teknik pengumpulan data hasil validasi dilakukan dengan cara membagikan
perangkat pembelajaran matematika berbasi sismat, instrumen, dan lembar
validasinya kepada para pakar dan praktisi pendidikan matematika. Selanjutnya, para
pakar dan praktisi pendidikan matematika memberikan penilaian, yaitu: sangat valid
(skor 5), valid (skor 4), cukup valid (skor 3), kurang valid (skor 2), dan tidak valid
(skor 1) berdasarkan pertanyaan dan pernyataan unfuk masing-masing indikator
penilaian.

b. Lembar observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran

Aktivitas siswa adalah keterlibatan atau perhatian siswa pada suatu tugas yang
ditunjukkan oleh jumlah frekuensi aktivitas siswa dalam tugas (on-task) dan aktivitas
siswa luar tugas (off-task) yang dilakukannya dalam pembelajaran matematika
realistik. Aktivitas siswa tersebut adalah sebagai berikut.

1) Aktivitas dalam tugas (on-task)
a) Mengikuti dengan cermat penjelasan guru.
b) Merespons penjelasan guru baik secara tertulis atau secara lisan melalui
pertanyaan terhadap aspek yang belum dipahami.
¢) Memperhatikan umpan balik yang disampaikan oleh guru.
d) Menerapkan pengetahuan matematika (fakta, konsep, operasi, dan

prinsip) yang dimilikinya baik melalui pertanyaan, memberi saran,
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menanggapi/memberi komentar baik sebelum, sedang, atau setelah
menyelesaikan masalah kontekstual dalam pembelajaran.

€) Menerapkan keterampilan prediksi. Secara operasional aktivitas yang perlu
diperhatikan oleh peneliti dalam pembelajaran, yaitu:

(1) Siswa melakukan prediksi tentang lamanya waktu yang akan dipergunakan
untuk menyelesaikan masalah kontekstual dalam pembelajaran.

(2) Siswa menyelesaikan masalah kontekstual sesuai dengan waktu yang
diberikan.

(3) Kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa sesuai dengan alokasi waktu
yang telah ditetapkan di RPP,

f) Menerapkan keterampilan perencanaan. Secara operasional aktivitas yang perlu
diperhatikan oleh peneliti dalam pembelajaran, yaitu:

(1) Kegiatan yang dilakukan siswa saat pertamakali melihat masalah
kontekstual. Misalnya membaca masalah kontekstual, bertanya kepada
teman/guru, menunjukkan kegiatan berpikir, dan sebagainya.

(2) Cara siswa mengarahkan pemikirannya untuk memahami dan menyelesai-
kan masalah kontekstual. Misalnya membaca masalah kontekstual, ber-
tanya kepada teman/guru, menunjukkan kegiatan berpikir, dan sebagainya.

(3) Langkah awal yang dilakukan siswa untuk memahami dan menyelesaikan
masalah kontekstual. Misalnya membaca masalah kontekstual, bertanya

kepada teman/guru, menunjukkan kegiatan berpikir, dan sebagainya.
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(4) Petunjuk yang dapat dipergunakan siswa untuk menyelesaikan masalah

kontekstual. Misalnya melihat contoh di buku cetak, bertanya kepada
teman/guru, dan sebagainya.

g) Menerapkan keterampilan monitoring. Secara operasional aktivitas yang perlu
diperhatikan oleh peneliti dalam pembelajaran, yaitu:

(1) Siswa melakukan keterampilan prediksi dan keterampilan perencanaan
dalam pembelajaran.

(2) Siswa mengatur langkah-langkah penyelesaian masalah kontekstual dalam
pembelajaran.

(3) Siswa melakukan penyelesaian masalah kontekstual dengan cara berbeda
dengan penyelesaian yang diberikan oleh guru atau temannya.

(4) Siswa mempelajari materi yang belum diberikan atau berkaitan dengan
materi yang dipelajarinya.

h) Menerapkan keterampilan evaluasi dengan menelusuri kembali hasil
penyelesaian masalah kontekstual yang telah ia selesaikan, baik dilakukan
sendiri atau melalui diskusi kelompok/diskusi kelas dengan memberi komentar,
memperhatikan pekerjaan teman, dan sebagainya.

2) Aktivitas luar tugas (off-task)

Melakukan kegiatan lain di luar pembelajaran. Misalnya tidak memperhatikan

penjelasan guru atau melakukan aktivitas yang tidak berkaitan dengan kegiatan

pembelajaran (mengantuk, tidur, ngobrol, melamun, dan sebagainya).
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Aktivitas-aktivitas siswa tersebut di atas, dipergunakan untuk memandu
pengamat melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran
matematika realistik. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah pengamat
menuliskan nomor-nomor kategori aktivitas siswa yang dominan muncul dalam
kegiatan pembelajaran dalam selang waktu 4 (empat) menit. Dalam selang waktu
tersebut, setiap 3 (tiga) menit pengamat melakukan pengamatan terhadap aktivitas
siswa, kemudian 1 (satu) menit berikutnya pengamat menuliskan nomor-nomor
kategori aktivitas siswa. Penetapan selang waktu aktivitas siswa dimaksudkan agar
dapat menjaring aktivitas siswa sebanyak mungkin selama pembelajaran

berlangsung, sehingga tidak ada aktivitas siswa yang terlewatkan atau terlupakan.

¢. Lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran

Lembar observasi ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran matematika realistik melalui pengamatan pada
saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran ditinjau dari 5 aspek, yaitu: (1) Kegiatan pendahuluan dalam pembela-
jaran; (2) Kegiatan inti dalam pembelajaran; (3) Kegiatan penutup dalam pembela-
jaran; (4) Kesesuaian pembelajaran dengan RPP; dan (5) Suasana kelas. Sedangkan
teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah pengamat menuliskan
kategori-kategori skor yang muncul dengan menggunakan tanda cek (V') pada baris
dan kolom yang tersedia. Kategori penilaian,yaitu: sangat baik (skor 5), baik (skor 4),

cukup baik (skor 3), kurang baik (skor 2), dan tidak baik (skor 1).
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Oleh karena itu, data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran adalah
hasil penilaian terhadap kemampuan guru menerapkan perangkat pembelajaran

matematika berbasi sismat dalam pembelajaran matematika realistik.

d. Angket respons siswa terhadap perangkat pembelajaran matematika berbasi

sismat

Respons siswa terhadap perangkat pembelajaran matematika berbasi sismat
adalah ungkapan perasaan dan pendapat siswa yang menyatakan: (1) Senang terhadap
perangkat pembelajaran matematika berbasi sismat; (2) Perangkat pembelajaran
matematika berbasi sismat merupakan hal baru; (3) Dapat memahami dengan jelas
bahasa yang dipergunakan pada perangkat pembelajaran matematika berbasi sismat;
dan (4) Tertarik dengan penampilan (tulisan, ilustrasi/gambar dan letak gambar)
perangkat pembelajaran matematika berbasi sismat. Respons siswa berupa perasaan,
pendapat, dan komentar yang akan diketahui adalah sebagai berikut.

1) Perasaan siswa, yaitu: senang atau tidak senang terhadap buku siswa, lembar
kegiatan siswa, tes hasil belajar matematika, suasana pembelajaran di kelas, cara
mengajar guru di kelas, dan materi yang disajikan pada perangkat pembelajaran
matematika berbasi sismat.

2) Pendapat siswa, yaitu: baru atau tidak baru terhadap buku siswa, lembar
kegiatan siswa, tes hasil belajar matematika, pendekatan pembelajaran di kelas,

cara guru mengajar di kelas.
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3) Pendapat siswa, yaitu: dapat memahami dengan jelas atau tidak jelas tentang
bahasa yang dipergunakan pada buku siswa, lembar kegiatan siswa, dan tes

hasil belajar matematika.

4) Pendapat siswa, yaitu: menarik atau tidak menarik tentang penampilan (tulisan,
ilustrasi, gambar, tata letak gambar) yang terdapat pada buku siswa, lembar
kegiatan siswa, dan tes hasil belajar matematika.

Selanjutnya, teknik pengumpulkan data dilakukan dengan cara memberikan tanda cek

(V) pada kolom yang tersedia untuk setiap pertanyaan yang diajukan. Angket tersebut

diberikan kepada siswa pada akhir kegjatan pembelajaran. Sedangkan komentar atau

saran-saran siswa yang bersifat konstruktif dipergunakan sebagai bahan pertimbangan
untuk melakukan revisi terhadap perangkat pembelajaran matematika berbasi sismat.

Karena itu, angket respons siswa tersebut dimaksudkan untuk memperoleh data

tentang respons siswa terhadap perangkat pembelajaran matematika berbasi sismat.

e. Tes hasil belajar matematika

Tes hasil belajar matematika yang dipergunakan adalah tes uraian yang disusun
berdasarkan rumusan indikator pencapaian kompetensi dasar yang telah ditetapkan.

Sedangkan untuk menggambarkan ketercapaian indikator yang telah ditetapkan, maka

dipergunakan penilaian acuan patokan (PAP) yang berorientasi pada tingkat

penguasaan siswa terhadap seluruh isi materi yang diujikan, sehingga nilai yang
diperoleh mencerminkan tingkat penguasaan siswa. Langkah-langkah penyusunan tes
hasil belajar matematika, yaitu: (1) Menentukan kisi-kisi tes hasil belajar matematika

berdasarkan indikator pencapaian kompetensi dasar; (2) Menyusun tes hasil belajar
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matematika; (3) Menentukan pedoman penskoran. Selanjutnya, karena tes hasil
belajar matematika disusun sendiri oleh peneliti, maka perlu diperiksa kualitasnya.
Untuk itu tes hasil belajar matematika diberikan kepada kelompok ujicoba.
Berdasarkan data ujicoba, kemudian dilakukan analisis validitas, reliabilitas, dan

sensitivitas yang dimaksudkan untuk mengetahui kualitas tes.



BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model pembelajaran matematika

yang memanfaatkan sistem sosial masyarakat (model pembelajaran sismat) di

Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Provinsi Sulawesi Selatan yang memenuhi

kriteria valid, praktis, dan efektif. Melalui fase-fase pengembangan model, diperoleh

kesimpulan dan saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

A. Kesimpulan

Kesimpulan tentang produk dalam penelitian adalah sebagai berikut.

1. Guru belum melakukan inovasi pembelajaran dengan memasukkan beberapa
komponen (seperti mengetes kemampuan awal siswa sebelum pembelajaran).
Selain itu, guru dalam pembelajaran sehari-hari menggunakan model pengajaran
langsung, namun belum terlaksana secara optimal, dalam arti masih ada fase-fase
pembelajaran yang tidak dilaksanakan.

2. Menghasilkan model pembelajaran matematika yang memanfaatkan sistem sosial
masyarakat (model pembelajaran sismat) di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
yang memenuhi kriteria valid ditunjukkan oleh hasil penilaian ahli & praktisi.

3. Model pembelajaran sismat berdasarkan hasil ujicoba memenuhi kriteria praktis
yang ditunjukkan oleh keterlaksanaan model pembelajaran dan kemampuan guru
mengelola pembelajaran.

4. Model pembelajaran sismat berdasarkan hasil ujicoba memenuhi kriteria efektif

yang ditunjukkan oleh aktivitas siswa dalam pembelajaran, respons siswa yang
125
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positip terhadap pelaksanaan pembelajaran, dan pencapaian kompetensi belajar
siswa secara individu dan klasikal.

5. Berdasarkan hasil analisis respons siswa dalam pembelajaran ditemukan bahwa
siswa memberikan respons positip, yaitu (1) siswa merasa senang terhadap
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran sismat, suasana
pembelajaran, dan cara guru mengajar dengan rerata persentase 98,08%; (2)
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran sismat merupakan hal
baru bagi siswa dengan rerata persentase 80,29%; (3) memperlihatkan minat yang
sangat besar dengan rerata persentase 100%; dan (4) siswa sangat memahami
dengan jelas cara guru mengajar dengan rerata persentase 97,69%.

6. Kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran sismat termasuk dalam kriteria baik.

7. Tingkat kompetensi hasil belajar siswa dengan model pembelajaran sismat, yaitu:
(1) hasil tes kompetensi hasil belajar, diperoleh bahwa 88.46% siswa yang
memperoleh skor minimal 70; dan (3) portofolio siswa memenuhi kriteria baik,

dengan rerata skor 71,84.

B. Saran

Berdasarkan simpulan penelitian, peneliti memberikan beberapa saran kepada
peneliti & praktisi yang berminat untuk menerapkan model pembelajaran sismat
dalam pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut.
1. Bagi Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) untuk dapat mengsosialisasikan

model ini pada kepala-kelapa sekolah SMP dan guru-guru bidang studi
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matematika dalam rangka membudayakan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan
inovatif siswa melalui model pembelajaran sismat.

. Model pembelajaran sismat yang dihasilkan, belum diimplementasikan secara luas
di sekolah-sekolah, khususnya di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Karena itu,
untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran sismat, disarankan kepada para
guru dan peneliti lainnya untuk mengimplementasikan model pembelajaran sismat
pada ruang lingkup yang lebih luas di sekolah-sekolah, khususnya di SMP.
Dengan demikian, hasil-hasil penelitian yang terkait dengan model pembelajaran
sismat dapat dijadikan referensi untuk mengembangkan model pembelajaran
lainnya.

. Bagi guru SMP yang berkeinginan menerapkan model pembelajaran sismat pada
materi yang lain, dapat mengembangkan sendiri perangkat pembelajarannya
dengan memperhatikan keterkaitan aspek system social masyarakat.

. Guru yang berupaya untuk meningkatkan penguasaan konsep dan kompetensi
belajar siswa menyelesaikan masalah, serta meningkatkan minat siswa dan
kemandirian belajar, penerapan model pembelajaran sismat dapat dijadikan salah
satu alternatif jawaban permasalahan tersebut.

. Penilaian kompetensi belajar yang dilakukan di SMP tidak hanya melihat hasil
akhir pembelajaran tetapi harus memperhatikan proses pembelajaran dengan

memperhatikan sistem sosial masyarakat.
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6. Kepada pihak Kementerian Pendidikan Nasional perlu mempertimbangkan suaty
kebijakan bagi penerapan model pembelajaran sismat sebagai salah satu alternatif
model yang dapat digunakan guru-guru dalam mengajar matematika di SMP.

7. Kepada Peneliti menyarankan kepada peneliti bidang pendidikan yang
berkeinginan menindaklanjuti penelitian inj agar: (1) melakukan penelitian
lanjutan yang lebih mendalam terhadap penerapan, pemanfaatan, dan
pemberdayaan system sosial siswa, baik dalam pembelajaran maupun dalam
menyelesaikan masalah; (2) cakupan penelitian lebih diperluas lagi pada
matapelajaran yang lain; dan (3) mengimplementasikan hasi] penelitian ini dengan

pendekatan-pendekatan yang lain.
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